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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’al ai kum War ohmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillah segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata’ala
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga redaksi dapat menerbitkan
Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUM ANDIK]. Jurnal ini merupakan Jurnal Ilmiah di
bidang: Sumber Daya Manusia, Pemasaran dan Keuangan yang diterbitkan Program Studi
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Univesitas Pamulang.

Tim redaksi mengucapkan banyak terima kasih kepadasemua pihak yang turut membantu
sehingga Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK] padaVol. 1, No. 2, Januari
2023 ini dapat terbit sesuai jadwal. Kami tetap mengharapkan kiriman tulisan-tulisan dari
Anda, khususnya para dosen, mahasiswa, dan para peneliti yang berasal dari Universitas
Pamulang maupun yang berasal dari perguruan tinggi lainnya.

Dalam hal ini, makalah atau tulisan yang dikirim langsung melalui Open Journal System
(OJS) dengan alamat https://journal .lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index atau ke alamat
redaksi diharapkan mengikuti format panduan penulisan jurnal yang telah kami sampaikan.

Akhirnya, kami berharap semoga Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUM ANDIK] ini
bermanfaat bagi semua pihak yang berminat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
manajemen di Indonesia.

Kami sangat mengharapkan adanya komentar, kritik, dan saran dari pembaca demi
perbaikan dan mutu jurnal ini.

Salam dari redaksi. Sampai jumpa pada terbitan edisi berikutnya. Selamat membaca dan
berkarya.

Wassalamu ‘alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Redaksi
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Abstrak. Penditian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Kompensasi dan Disiplin terhadap
Produktivitas kerja pegawai Non ASN pada Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Jakarta Selatan baik secara parsial maupun secara ssimultan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik pengambilan sampel mempergunakan rumus sovin dengan diperoleh sampel
sebanyak 77 responden. Adapun populasi yang dipergunakan adal ah karyawan Non ASN di lingkungan
Suku Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Jakarta Selatan. Adapun analisis data yang
dipergunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisisregres, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Adapun Hasil uji t (parsial) diperoleh kompensasi berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Non ASN, sedangkan Disiplin berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Non ASN. Hasil uji F (simultan), Kompensas dan Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Non ASN.

Kata kunci: Kompensasi; Disiplin; Produktifitas

Abstract. This study aims to determine the impact of Compensation and Discipline on the work
productivity of non-ASN employees at the Dinas Kependudukan dan Catatan Spil Kota Jakarta Selatan,
either partially or simultaneoudly. This type of research is descriptive qualitative. The sampling
technique used the dovin formula with a sample of 77 respondents. The population used is Non ASN
employeesin the Dinas Kependudukan dan Catatan Spil Kota Jakarta Selatan. The data analysis used
includesvalidity test, reliability test, classic assumption test, regression analysis, correlation coefficient,
coefficient of determination and hypothesis testing. The results of the t (partial) test show that
compensation has an effect on Work Productivity of Non ASN Employees, while Discipline has an effect
on Work Productivity of Non ASN Employees. The results of the F test (simultaneous), Compensation
and Work Discipline affect the Work Productivity of Non ASN Employees.

Keywords: Compensation; Discipline; Productivity

PENDAHULUAN memenuhi  target kerja. Baik perusahaan

Era globalisasi saat ini menuntut segala maupun instansi harus berusaha untuk mencari
sesuatu dilakukan dengan cepat dan tepat. Hal dan berinovasi terkait terobosan-terobosan baru
ini membuat setiap pekerjaan harus dengan guna mencapai tujuan yang diinginkan, dengan
segera  dilaksanakan dengan tuntas dan menggunakan konsep-konsep manajemen yang
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baik dan tepat. Menurut Handoko (2013:8)

“Manajemen adalah proses perencanaan
perorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisas dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapal tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Pada Suku Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Jakarta Selatan terdiri dari
berbagai jabatan dan ada 2 (Dua) status
Ada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan pegawai kontrak (Non
ASN/PNS). Jumlah pegawai pada Suku Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Jakarta

kepegawaian di dalamnya.

Selatan terdiri dari 335 orang untuk pegawai
kontrak dan 85 orang untuk Pegawai Negeri
Sipil (PNS/ASN). Ada pegawai kontrak yang
memiliki masa kerja cukup lama tetapi status
kepegawaian dan karir belum mengalami
perubahan. Sehingga dari segi pendapatan
segi
produktivitas kerja, yang penulis amati masih

bedlum mengalami peningkatan. Dari
banyak pegawai memiliki produktivitas kerja
yang kurang baik. Instansi  berupaya
mendapatkan sumber daya manusia yang
mampu bekerja secara efektif dan efisien agar
tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Tidak
tercapainya target kerja menandakan bahwa
kurang maksmalnya pegawai  dalam
mel aksanakan pekerjaannya.

Adapun masalah yang timbul di Suku
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Jakarta Selatan, terkait produktivitas kerja
seperti
pegawai yang kurang baik yang menyebabkan

seringnya ditemui  absens  kerja

pekerjaan menjadi terhambat dan tidak selesai
pada waktunya, kurangnya daya dukung sarana

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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dan fasilitas kerja seperti jaringan komputer dan
perangkat komputer yang tidak kompatibel, dan
kurangnya sosidlisas sesama rekan kerja
merupakan contoh faktor yang menjadikan
produktivitas kerja pegawai tidak maksimal.
Juga anggapan pegawai kontrak yang penulis
temui di lapangan tentang kompensasi yang
mereka terima. Mau bekerja overtime maupun
sesua dengan jam kerja yang telah ditentukan,
memiliki masa kerja yang cukup lama maupun
baru (new hire), kompensasi yang diterima
jumlahnya sama dan tidak ada penambahan
sehingga membuat pegawai kontrak melakukan
pekerjaannyatidak sebagaimanamestinyayang
sudah diatur
Prosedur (SOP) terkait lama waktu pengerjaan

dalam Standar Operasional

berkas.
Menurut Mulyadi (2015:101)
“produktivitas kerja adalah ukuran efisiensi
produktif suatu perbandingan antara hasil
keluaran dan masukan. Salah satu faktor yang
memiliki peran penting terhadap
keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan
atau instans

yaitu dengan pemberian

kompensasi yang adil dan tepat kepada
pegawainya”. Dimana pemberian kompensasi
terhadap pegawai dapat
meningkatkan pegawai.
Sebagaimana diatur dalam Undang Undang
Tahun 2003

K etenagakerjaan pasd 88 ayat 1 yang berbunyi

diharapkan
produktivitas
Nomor 13 tentang
“setiap pekerja/buruh berhak memperoleh
penghasilan yang memenuhi penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan”.

Kompensas menurut Hasibuan
(2018:128) adalah “semua pendapatan yang

berbentuk uang, barang langsung atau tidak

Copyright © pada Penulis
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langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan”. Pada dasarnya setiap individu
memiliki kebutuhannya dalam hidupnya dan
kebutuhan tersebut berbeda-beda. Salah satu
cara yang dilakukan atau ditempuh individu
dalam memenuhi kebutuhannya adalah dengan
bekerja. Dengan bekerja harapan utama Ketika
seseorang bekerjaialah mendapatkan upah atau
pembayaran sejumlah uang atas apa yang sudah
dikerjakannya.

Menurut Sutrisno (2016:84) menyatakan
bahwa “disiplin adalah sikap kesediaan dan
kerdlaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati norma-norma peraturan yang berlaku
di sekitarnya”. Banyak upaya yang dilakukan
instans  untuk meningkatkan disiplin kerja
pegawai, tidak hanyaterhadap pegawai kontrak
pun juga berl aku terhadap Pegawai Negeri Sipil
(PNS/ASN) yang bekerja di instans terkait.
Namun masih banyak kendala yang dihadapi
dalam

kerja

instans rangka
pegawai

kurangnya pengawasan oleh atasan serta

meningkatkan
disiplin dikarenakan
kurangnya rasa tanggung jawab pegawai atas
pekerjaan.

Keberhasilan sebuah perusahaan atau
instansi sangat bergantung terhadap sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki. Semakin
berkualitas SDM yang dimiliki maka akan
semakin baik reputas dan eksistensi yang
dimiliki
Sebuah perusshaan atau instans bisa sgja

perusahaan atau instans tersebut.

mengalami kemunduran karena kualitas SDM
yang dimiliki kurang kompeten. Oleh karenaitu
harus

setigp perusshaan atau  instans

melakukan pembinaan terhadap pegawainya

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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agar kualitas SDM yang dimiliki semakin baik
demi keberhasilan perusahaan atau instans
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk mengetahui lebih jauh perihal
“Kompensasi dan Disiplin dampaknya
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Non
ASN Pada Suku Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Jakarta Selatan” .

Penelitian Terdahulu

1. Christyanti Andisi dan Yantje Uhing, 2018
Pengaruh Tunjangan Kinerja Daerah,
Kompensas dan Jaminan Sosial Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Dagerah
Provinsi Sulawesi Utara

2. Pendlitian Zakaria Yahya, 2018 Pengaruh
Kompensas dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil
Pada Rumah Sakit Umum Cut Meutia

Kabupaten Aceh Utara
3. Andi Battary Citta, 2019 Pengaruh Motivas
dan  Kedisiplinan Kerja  Terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai Pada PT PLN
(Persero) Area Pengatur Distribusi (APD)
Wilayah Sulselrabar Kota Makassar.

4. Dian 2016 Pengaruh
Kompensas Dan Disiplin Kerja Terhadap

Irma Aprianti,

Produktivitas Kerja Karyawan Kontrak
Building Maintenance and Services, Pada
Vico Muara Badak Kaltim.

Kerangka Berpikir
Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka

konseptual tentang Kompensasi dan Disiplin

Copyright © pada Penulis
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terhadap Produktivitas K erja Pegawai Non
ASN Pada Suku Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Jakarta Selatan. Kerangka

berpikir pendlitian ini seperti terlihat pada
gambar berikut:

Produktifitas Kerja(Y)
1 Tingkat Pendidikan
Hs 2 Kemampuan

Kompensasi (X;)
1. Gaji
2. Insentif
3. Upah
4. Fasilitas
5. Asuransi
Sumber: Hasibuan (2018: 118)

Disiplin (X5)

1. Taat terhadap aturan waktu

2. Taat terhadap peraturan perusahaan

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
4, Taat terhadap peraturan lainnya.

Sumber: Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2019: 94)

H, 4 M otivasi
5 Disiplin Kerja
6 Lingkungan Nyaman

3 HosKerja

7 Saranadan Fasilitas Manajemen
Sumber: Mulyadi (2015: 100

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendlitian

Hipotesis

Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan ddam

penditian ini:

H1= Diduga terdapat pengaruh antara
Kompensasi  terhadap  Produktifitas
Kerjasecaraparsia.

H2= Didugaterdapat pengaruh antara Disiplin
terhadap Produktifitas secara parsial.
H3= Diduga antara

terdapat  pengaruh

Kompensass dan Disiplin  terhadap

Produktifitas Kerja.

METODE
Pendlitian ini dilakukan pada Suku Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Administrasi Jakarta Selatan dengan jumlah
populasi 321 dengan metode slovin dan
didapat populasi 77 responden dengan 3
Variabel. Dengan menggunakan metode slovin
didapat sampel 77 responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebar kuesioner
kepada retailer. Anadlisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan bantuan
software IBM SPSS 25.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasl

Uji Normalitas

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic ~ df  Sig.
Produktivitas Kerja (Y) .088 200" 973 77 .095

*. Thisisalower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data Primer diolah, 2025

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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Hasil uji normditas pada sample signifikan sebesar 0,200 > 0,05, artinya data

kolmogrov samirnov di atas diperoleh nila terdistribusi normal.
Uji Multikoleniaritas
Tabe 2. Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.806 2.967 2.968 .004
Kompensasi (X1) .354 .092 390 3.862 .000 571 1.817
Disiplin (X2) 432 .098 446 4.419 .000 571 1.817

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian multi-kolinieritas padatabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel
Kompensas sebesar 0,571 dan Disiplin sebesar 0,571 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel Kompensas sebesar 1,817 dan variabel Disiplin sebesar 1,817 nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian modd regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan

multikolinearitas.

Uji Heteroskedagtisitas

Tabel 3: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.870 1.737 1.078 .286
Kompensasi (X1) -.052 .055 -.150 -0.957 .343
Disiplin (X2) .054 .058 145 .925 .359

a Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, glgser test model pada variabel
Kompensasi (X1) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,343 dan Disiplin (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,359 dimana keduanya
nila signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak
ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regres ini layak dipakai sebagal data
penelitian.

Pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediks

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324

variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang
besar melebar dan menyempit maka telah
terjadi gangguan heteroskedastisitas dan 2)

Jikatitik-titik menyebar tanpamembentuk pola

tertentu, maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

Copyright © pada Penulis
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Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Regres Linear Berganda

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Tabd 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Kompensasi (X1) Disiplin (X2) ProduktivitasKerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.806 2.968 2.989 .005
Kompensasi (X1) .355 .093 .391 3.863 .000
Disiplin (X2) 433 .099 447 4.420 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
persamaan regresi Y = 8,806 + 0,355X1 +
0,433X2. Dari persamaan di atas maka dapat
dismpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 8,806 diartikan
bahwa jika variabel Kompensasi (X1) dan
Disiplin (X2) tidak dipertimbangkan maka
Produktivitas Kerja (Y) hanya akan bernilai
sebesar 8,806 point.

2. Nila Kompensasi (X1) 0,355 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Disipin (X2), maka
setigp perubahan 1 unit pada variabel
Kompensasi (X1) akan mengakibatkan

terjadinya perubahan pada Produktivitas
Kerja(Y) sebesar 0,355 point.

3. Nilai Disiplin (X2) 0,433 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
padavariabel Kompensas (X1), makasetiap
perubahan 1 unit padavariabel Disiplin (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan
pada Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,433
point.

Uji t (parsial)
Uji t digunakan untuk menguji koefiesen
regres secara parsial i variabel i Kompensasi

dan Disiplin Terhadap Produktivitas Kerja.

Tabel 5. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.881 2.938 5.068 .000
Kompensasi (X1) .627 .077 .690 8.233 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 14,881 + 0,627X1. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 14,881 diartikan
bahwa jika variabel Kompensasi (X1) tidak
ada maka telah terdapat nilai Produktivitas

2. Nilai koefisen regresi Kompensasi (X1)
sebesar 0,627 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
Disiplin (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel Kompensasi (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,627 point.

Kerja(Y) sebesar 14,881 point.
Tabel 6. Hasil AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.744 3.033 4.200 .000

Disiplin (X2) .684 .078 707 8.669 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regres Y = 12,744 + 0,684X2. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

a Nila konstanta sebesar 12,744 diartikan
bahwa jika variabel Disiplin (X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai Produktivitas Kerja
(Y) sebesar 12,744 point.

b. Nila koefisien regresi Disiplin (X2) sebesar
0,684 diartikan apabila konstanta tetap dan

tidek ada perubahan pada variabe
Kompensas (X1), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel Disiplin (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,684 point.

Uji f (smultan)

Uji smultan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

Tabd 7. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df  Mean Sguare F Sig.
1 Regression 609.780 2 304.890 52.015 .000°
Residual 433.753 74 5.862
Total 1043.532 76

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin (X2), Kompensasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (52,015 > 2,730), ha ini juga diperkuat
dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).

Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan secara simultan antara
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Kompensasi dan Disiplin terhadap Produktivitas

Kerja

K oefisen Determinasi

Pengukuran koefisien determinas dilakukan
untuk mengetahui  presentase  pengaruh
variabel independen yaitu Kompensas dan
Disiplin terhadap perubahan variabel dependen

Produktivitas Kerja

Tabel 8. Hasll Analiss Koefisen Determinas
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .765% .585

574 2422

a. Predictors: (Constant), Disiplin (X2), Kompensasi (X1)

Sumber: Datadiolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nila koefisien
determinasi  sebesar 0,585 maka dapat

dismpulkan bahwa variabel Kompensasi dan

Disiplin  berpengaruh  terhadap variabel
Produktivitas Kerja sebesar 58,5% sedangkan
sisanya sebesar (100-58,5%) = 41,5%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.
Pembahasan

Pengaruh Kompensasi terhadap

Produktivitas Kerja Has| uji parsial Kompensas
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
dengan t yng 8,233 >ty 1,992, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil pendlitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andisi ; Uhing (2018) “Pengaruh Tunjangan
KinerjaDaerah, Kompensasi dan Jaminan Sosia
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawa Pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Daerah
Provinsi Sulawesi Utara” yang menyatakan
bahwa secara parsial kompensas bepengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai.

Pengaruh Disiplin terhadap Produktivitas
Kerja Hadl uji parsd Disiplin berpengaruh

terhadap Produktivitas Kerja dengan tyng 8,669
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> ta 1,992, dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Hasil penditian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sunarsi (2018)
“Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Nadi
Suwarna Bumi”

yang menyatakan bahwa

disiplin  berpengaruh  positif  terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh  Kompensass dan Disiplin
terhadap Produktivitas Kerja. Hasil uji ssmultan
Kompensas dan Disiplin berpengaruh terhadap
Produktivitas kerjadengan nilai fyyg (52,015) >
fiapa (2,730) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penditian
yang dilakukan oleh Aprianti (2016) “Pengaruh
Kompensas Dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas K erja Karyawan Kontrak Building
Maintenance And Services, Pada Vico Muara
Badak Kaltim” yang menyatakan bahwa
kompensass dan disiplin secara simultan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat disimpulkan:
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Kompensai berpengaruh
Produktivitas Kerja pada Suku Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Jakarta Selatan dengan tyiyng 8,233 > t 1y 1,992,

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

terhadap

Disiplin
Produktivitas Kerja pada Suku
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Jakarta Selatan dengan thitung 8,669 > ttabel
1,992, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Kompensasi dan Disiplin berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja pada Suku Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Jakarta Selatan dengan nilai fhitung (52.015) >
ftabel (2.730) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

berpengaruh terhadap
Dinas

Kota
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin kerja Dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Seltech Utama. Metode dalam penelitian ini bersifat kuantitatif.
Metode Analisa data yang digunakan mdliputi: Uji Asums Klasik (Normalitas, Multikolinearitas,
Heteroskedagtisitas dan Autokorelasi), Uji Regresi Linear Sederhana dan Berganda, Uji Koefisien
Determinasi, Uji T (parsid) & Uji F (simultan). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Secara simultan
variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan menunjukan diperoleh fhitung sebesar 5,760 > 3,15 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 <
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Seltech Utama.

Katakunci: Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja

Abstract. This study aims to determine the effect of work discipline and work environment on employee
performance at PT Sdtech Utama. The method in this research is quantitative. Data analysis methods
used include: Classical Assumption Test (Normality, Multicollinearity, Heteroscedagticity and
Autocorrelation), Smple and Multiple Linear Regression Tests, Coefficient of Determination Tests, T
Test (partial) & F Test (simultaneous). The results of this study indicate that simultaneoudly the
variables Work Discipline and Work Environment have a significant effect on Employee Performance
by showing that the fcount is 5.760 > 3.15 with a significance value of 0.005 <0.05, so it can be
concluded that Work Discipline and Work Environment simultaneoudy influence on Employee
Performance of PT Seltech Utama.

Keywords. Work Discipline; Work Environment; Employee Performance

PENDAHULUAN Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau

Di era sekarang, mangjemen sumber cara bagaimana mengatur hubungan dan
daya manusia yang berbasis kompetens peranan sumber daya (tenaga kerja) yang
dimana sumber daya manusia di tuntut untuk dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
terus berkembang dan memiliki kemampuan serta dapat  digunaken secara maksimal
yang handal untuk menjawab tantangan sehingga (goal) bersama perusahaan, karyawan
globalisas. Menurut (Prasadja Ricardianto dan masyarakat maksimal”.

2018:15) menyatakan bahwa: “Manajemen

https: //journal .lap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis
108


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.1. No. 2 Januari-April 2023; 107-118

Pada awa pengamatan yang penulis
lakukan di PT Seltech Utamayaitu kinerja para
pegawai masih kurang optimal sehingga tidak
mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.
Ini menunjukan bahwasanya kinerja karyawan
kurang dan perlu di perbaiki maupun di awas
agar keseriusan karyawan dalam berkeja bisa di
tingkatkan. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerjayaitu faktor disiplin

Menurut Hasibuan dalam Sinambela
(2016: 335) “Disiplin kerja adalah kemampuan
kerja seseorang untuk secara teratur, tekun
secaraterus-menerus dan bekerja sesuai dengan
aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan”. Dari
hasil pengumpulan data awal berupa resume
data absensi Karyawan PT Seltech Utamayang
dihimpun data 3 tahun terakhir yaitu 2019-

kerja. 2021, sebagai berikut:
Tabel 1. Data Disiplin Kinerja Karyawan Tahun 2019-2021
Unsur Disipliner Absensi Karyawan

Tahun Jumlah Karyawan - - Total Prosentase

Sakit 1zin Alpha (%)
2019 72 6 4 7 17 23
2020 68 14 11 3 28 42
2021 64 8 6 4 18 28

Sumber: Data primer diolah Karyawan PT Seltech Utama.

Kriteria 100-90 = SB (Sangat Baik) 90-80 = CB (Cukup Baik) 80-70 = B (Baik) 70-64= KB (Kurang Baik)

Berdasarkan data absensi dari tabel 1
menunjukkan bahwa terdapat tingginya jumlah
absensi para karyawan di PT Seltech Utama.
Berdasarkan jumlah karyawan tahun 2019
total keseluruhan
karyawan sebanyak 17 dengan
presentase sebanyak 23%. Tahun 2020 sebanyak
total  keseluruhan absens
karyawan sebanyak 28 karyawan dengan
presentase sebanyak 42%, sedangkan ditahun
2021
sebanyak 64 karyawan,

sebanyak 72 karyawan,
absens

68 karyawan,

total kseluruhan absensi karyawan
total keseluruhan
absensi 18 dengan presentase sebanyak 28%. PT
Seltech Utama mengalami sedikit penurunan
pada tingkat absensinya. Hal ini membuktikan
bahwa PT Seltech Utama mash terdapat
ketidakisplinan pada hal aturan waktu yang
tentunya dapat berdampak pada kinerja
Ketidakhadiran

karyawannya. karyawan
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merupakan sikap dari rendahnya kedisplinan
yang dapat menurunkan tingkat kinerja yang
menyebabkan perfoma tim dapat menurun.
Selain  ketidakdisplinan karyawan memang
beberapa karyawan PT Setech Utama
menghadapi situas pandemi yang sedang
dirasakan seluruh indonesia. Selain disiplin
kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan,
lingkungan kerja juga mempengaruhi faktor
kinerja karyawan.

Lingkungan kerja merupakan tempat
dimana para karyawan melakukan aktivitas
bekerja dalam perusahaan. Menurut Afandi
(2018:66) Lingungan kerja adalah sesuatu yang
ada di lingkungan para pekerja yang dapat
memperngaruhi  dirinya dalam menjalankan
tugas” Lingkungan kerja non fisik sangat
mendukung untuk memberikan kenyamanan
fisk

karyawan, lingkungan Kkerja

non
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merupakan salah satu hal yang penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja karyawan.
Karena lingkungan kerja fisk dan non fisik
dapat mempengaruhi  psikis  karyawan.

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan

kerja yang saling mengikat dengan orang-
orangyang ada didalam lingkungannya. Berikut
adalah data survei lingkungan kerja PT Seltech

Utama.

Tabel 2. Pengukuran Data Survel Lingkungan Kerja PT Seltech Utama

Jawaban Karyawan
NO  |ngikator  Pertanyaan Ya_ Tidk %
1 Pencahayaan | Apakah ruangan kerja memiliki 78
pencayahaan yang cukup? 50 14 64
5 Sirkulasi Apakah lingkungan kerjamemiliki udara
udara 44 20 69 64
Suarabising | Apakah lingkungan kerjabebas
3 terhadap 42 22 66 64
tingkat kebisingan
4 Penggunaan | Apakah pewarnaan di areakerjadalam
warna keadaan baik? 55 9 86 64

Sumber: Hasil survey 64 karyawan pada Karyawan PT Seltech Utama
Kriteria: 100-90 = SB (Sangat Baik) 90-80 = CB (Cukup Baik) 80-70 = B (Baik) 70-64= KB(Kurang Baik)

Berdasarkan data pada tabel di atas,
pengukuran data survei lingkungan kerja pada
PT Seltech Utama yang diukur dari beberapa
indikator,
Penggunaan Pencahayaan 78%, Sirkulasi udara
69%, Suara bising 66%, Penggunaan warna
86%.

PT Seltech Utama sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang distribus

pencapaiannya berfluktuasi.

perdagangan besar yang memegang beberapa
pabrik untuk memasok barang yang dibutuhkan
yaitu Turbo Pro, Ingersoll Rand dan Sodeca
peralatan AC, Air
Kompresor, Pengering dan Penyaluran Udara

yang memproduks

Dengan tingkat kompetis yang semakin marak
dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di
bidang yang sama perlu meningkatkan kinerja

karyawan mereka melaui proses penerapan

disiplin kerja diharapkan mampu meningkatkan
kinerja para karyawan yang berpengaruh
terhadap

karyawan dari perusahaan secara keseluruhan

langsung peningkatan  kinerja
yang dapat menjadi nilai tambah sendiri bagi PT
Seltech Utama Jakarta Barat dengan perusahaan
lain yang bergerak di bidang yang serupa.
Dikarenakan PT Seltech Utama bergerak
dibidang distribusi, maka aspek sumber daya
manusi anya harus sangat diperhatikan.

Ha ini menunjukan bahwa kinerja
karyawan belum tercapai secara maksimal dan
ikut mempengaruhi pencapaian kinerja lainnya
dalam perusahaan. Sebagai data pencapaian
target PT Seltech Utamaada periode tahun 2019
sampai dengan 2021 sebagai ukuran kinerja
karyawan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. Data Pencapaian Target Kinerja PT Seltech Utama Periode 2019-2021

K ategori Tahun
Pabrik 2019 2020 2021
Turbopro Rp. 9.500.000.000 (95%) Rp. 7.640.000.000 (76%)  Rp. 6.500.000.000 (65%)

Ingersolrand _ Rp- 8.000.000.000 (80%)

Rp. 7.400.000.000 (74%)

Rp. 7.000.000.000 (70%)

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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Kategori Tahun
Pabrik 2019 2020 2021
Sodeca Rp. 7.500.000.000 (75%) Rp. 7.200.000.000 (72%)  Rp. 6.800.000.000 (68%)

Sumber : Data primer diolah PT Sdltech Utama.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan pendapatan yang
paliing rendah pada tahun 2021, di barang
Turbopro mendapatkan 65% yang semulanya
95%, barang Ingersolrand mendapatkan 70%
yang semulanya 80% dan untuk barang Sodeca
mendapat 68% yang semulanya 75%. Hal
tersebut terjadi penurunan omset penjuaan
karenadampak pandemi covid-19 sangat terlihat
jelas berpengaruh terhada bagaimana penjualan
di PT Seltech Utama.

Fenomena vyang sering terjadi di
perusahaan oleh berbagai perilaku karyawan.
Salah satu bentuk perilaku karyawan tersebut
adalah yang berkaitan dengan disiplin kerja
Disiplin kerja ditandai oleh berbagai hal yang
menyangkut perilaku karyawan. Permasalahan
yang sering terjadi yang berkaitan dengan
disiplin kerjadi PT Seltech Utama sebagai salah
satu perusshaan yang bergerak di  bidang
distribusi perdagangan besar yang memegang
beberapa pabrik untuk memasok barang yang
dibutuhkan yaitu Turbo Pro, Ingersoll Rand dan
Sodeca yang memproduksi peralatan AC, Air
Kompresor, Pengering dan Penyauran Udara.,
yaitu karyawan yang mangkir, dan seringnya
terjadi berbagai pelanggaran yang dilakukan
Kenyataan yang terjadi di
tersebut bahwa
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja sangat
dalam

Disiplin

karyawan.
Berdasarkan aur penulis,

penting meningkatkan  Kinerja

Karyawan. menjadi  pendorong

seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna
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mendapatkan hasil yang terbaik, sedangkan
Lingkungan Kerja karyawan perlu dibangkitkan
agar karyawan dapat melakukan kinerja yang
baik. Sebaliknya karyawan yang tidak Disiplin
dapat melakukan pekerjaannya akan sulit untuk
bekerja dengan baik dan cenderung tidak
bertanggung jawab sekalipun karyawan tersebut
memiliki kemampuan operasional yang baik.
Apabila disiplin kerja bisa di bangun, maka
karyawan dapat memiliki kinerja yang lebih
baik di daam organisas atau perusahaan.
Mengingat pentingnya disiplin dan lingkungan
dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Seltech

Utama”

Penelitian Terdahulu

1. Andi Battary Citta, 2019 Pengaruh Disiplin
Kerjadan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT PLN (Persero) Area
Pengatur Distribus (APD)  Wilayah
Sulselrabar Kota Makassar.

2. Sdfitri Indriani, 2015 Pengaruh Pelatihan
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
KinerjaKaryawan Pada PT. Paradise Island
Furniture.

3. Rizon Pranata, 2014 Pengaruh motivas dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Adira Dinamika Multi Finance.
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4. Astadi Pangarso dan Putri Intan Susanti,
2016 Pengaruh Disiplin
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawa di Biro Pelayanan Sosial Dasar
Sekretariat Daerah Provins Jawa Barat.

Kerja dan

Kerangka Berpikir

Disiplin Kerja (X4)
a. Ketepatan waktu datang ke tempat kerja

b. Ketepatan jam pulang ke rumah

c. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku

d. Penggunaan seragam kerjayang telah ditentukan
e. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas

f. Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai sel esai
Sumber: Mangkunegara & Octorend (2015)

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka
konseptua tentang Pengaruh Disiplin Kerjadan
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja PT Seltech
Utama Pamerah Jakarta Barat. Kerangka
berpikir pendlitian ini seperti terlihat pada
gambar berikut:

Kinerja Karyawan (Y)
1. Kualitas

Hs 2. Kuantitas

Lingkungan Kerja (X»)
a. Pencahayaan
b. Warna
d. Udara

e. Suara

3. Pengetahuan

H 2 4. Pel aksanaan

5. Tangung Jawab

Sumber: Mangkunegara (2019:75)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendlitian

Hipotesis
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan dadam

penditian ini:

H1= Didugaterdapat pengaruh antara Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara
parsia.

H2= Didugaterdapat pengaruh antara
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja
Karyawan secaraparsial.

H3= Diduga terdapat pengaruh antara Disiplin

Kerjadan Lingkungan Kerjaterhadap

Kinerja Karyawan.

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

METODE
Penelitian ini dilakukan pada PT Seltech Utama
Palmerah Jakarta Barat dengan jumlah Sampel
64 dengan metode sampling jenuh dengan 3
Variabel.

sampling jenuhdan pengumpulan data dilakukan

Dengan menggunakan  metode

dengan menyebar kuesioner kepada responden
atau karyawan. Andisis data yang digunakan
dalam penelitian ini
software IBM SPSS 25.

menggunakan bantuan

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasll

Copyright © pada Penulis

112


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.1. No. 2 Januari-April 2023; 107-118

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
UnstandardizedResidual
N 64
Normal Mean .0000000
Parameters®0 Std. Deviation 5.09589108
Most Extreme Absolute .096
Differences  Positive .074
Negative -.096
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) 200C.d

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of thetrue significance.

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Hasil  uji

kolmogrov smirnov di

Uji Multikoleniaritas

normalitas pada sampel

atas diperoleh nilai

signifikan sebesar 0,200 > 0,05, atinya data

terdistribusi normal.

Tabd 5. Hadgl Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 12562  7.981 1574 121
DisiplinKerja .250 119 251 2.106 .039 .971 1.030
1 LingkunganKerja 464 .156 .355 2.981 .004 .971 1.030

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil  pengujian  muilti-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel Disiplin Kerja sebesar 0,971
dan Lingkungan Kerja sebesar 0,971 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel Disiplin Kerja
sebesar 1,030 dan variabel Lingkungan Kerja
sebesar 1,030 nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini dinyatakan

tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

Pengujian dilakukan dengan melihat grafik
scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID)
dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik membentuk
pola tertentu seperti gelombang besar melebar
dan menyempit maka telah terjadi gangguan
heteroskedastisitas dan 2) Jika titik-titik
menyebar tanpa membentuk polatertentu, maka
tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.

Adapun hasil heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:

uji

Copyright © pada Penulis
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Sewthurphot
Depaoxdant Varathe: Hinsgs Sarymean

or Taudertizes Resdaw

Bagean

Regrsasico Standacdsed Prascd Ve

Regres Linear Berganda

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Disiplin Kerja (X1) Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.562 7.981 1.574 121
Disiplin Kerka (X1) .250 119 251 2.106 .039
Lingkungan Kerja (X2) 464 .156 .355 2.981 .004

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi

pada tabel di atas, maka dapat diperoleh

persamaan regres Y = 12,562 + 0,250X1 +

0,464X2. Dari persamaan di atas maka dapat

dismpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 12,562 diartikan
bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) tidak dipertimbang-
kan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 12,562 point.

2. Nilai Disiplin Kerja (X1) 0,250 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Lingkungan Kerja
(X2), maka setigp perubahan 1 unit pada

variabel Disiplin  Keraga (X1) akan

mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,250 point.
3. Nilai Lingkungan Kerja(X2) 0,464 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Disiplin Kerja
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
Lingkungan Kerja(X2) akan mengakibatkan
pada
Karyawan (Y) sebesar 0,464 point.

terjadinya  perubahan Kinerja

Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefiesen
regres secara parsal variabel Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan.

Tabel 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 30.088 5.732 5.249 .000
Disiplin Kerja (X1) .189 124 .190 1.528 132

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan hasil perhitungan regres 2. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1)
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh sebesar 0,189 diartikan apabila konstanta
persamaan regresi Y = 30,088 + 0,189 X1. Dari tetap dan tidak ada perubahan pada
persamaan di atas maka dapat disimpulkan: Lingkungan Kerja (X2), maka setiap
1. Nila konstanta sebesar 30,088 diartikan perubahan 1 unit pada variabel Disiplin

bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya
tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)
Karyawan (Y) sebesar 30,088 point. sebesar 0,189 point.
Tabe 8. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.795 5.057 5.101 .000
Lingkungan Kerja (X2) 408 157 313 2.591 012

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan regres variabel Disiplin Kerja (X1), maka setiap
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh perubahan 1 unit pada variabel Lingkungan
persamaan regres Y = 25,795 + 0,408X2. Dari Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya
persamaan di atas maka dapat disimpulkan: perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)
a Nila konstanta sebesar 25,795 diartikan sebesar 0,408 point.

bahwa jika variabd Lingkungan Kerja (X2)
tidak ada, maka telah terdapat nilai Kinerja Uji f (smultan)
Karyawan (YY) sebesar 25,795 point. Uji simultan digunakan untuk mengetahui
b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(X2) sebesar 0,408 diartikan apabila terhadap variabd terikat.
konstantatetap dan tidak ada perubahan pada

Tabd 9. Hasl Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 308.947 2 154.473 5760 oosb
Residual 1635.991 61 26.820
Total 1944.938 63

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
atau (5,760 > 3,150), hal ini juga diperkuat diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisien determinas dilakukan

variabel independen yaitu Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kergjaterhadap perubahan variabel

dependen Kinerja Karyawan.

untuk mengetahui  presentase  pengaruh
Tabd 10. Hasil Analiss K oefisen Determinas
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .3992 159 131 5.179

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)

Sumber: Datadiolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,159 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 15,9%
sedangkan sisanya sebesar (100-15,9%) = 84,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan

Lingkungan Kerja berpengaruh

penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja
Karyawan Hasil uji parsia Didsiplin Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Kerja
dengan t pjyng 2,106 >ty 1,670, dengan nilai
signifikan 0,039 < 0,05. Hasil pendlitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andi Battary Citta, 2019 Pengaruh Disiplin
Kerja dan Motivas Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT PLN (Persero) Area
Pengatur Distribusi (APD) Wilayah Sulselrabar
Kota Makassar.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Hasl uji parsial Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan tyyng

2,981 > t,,,q 1,670, dengan nilai signifikan 0,004
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< 0,05. Hasll pendlitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Safitri Indriani
(2015) “Pengaruh Pelatihan Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Paradise Island Furniture.” yang
menyatakan bahwa disiplin berpengaruh positif
terhadap Lingkungan Kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji
simultan Kompensas dan Disiplin berpengaruh
terhadap Produktivitas kerja dengan nilai fpyng
(5,760) > f g (3,150) dan nila signifikan 0,005
< 0,05. Hasll penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pangarso dan
Susanti (2016) “Pengaruh Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di
Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat” yang menyatakan bahwa
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara
simultan mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat dismpulkan:
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1. Disiplin Kerjaberpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Seltech Utama Palmerah
JakartaBarat dengan thyng 2,106 > t 5 1,670,
dengan nilai signifikan 0,039 < 0,05.

2. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Seltech Utama
Palmerah Jakarta Barat dengan thitung
2981 > ttabel 1,670, dengan
signifikan 0,004 < 0,05.

3. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja

nilai

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Seltech Utama Palmerah Jakarta
Barat dengan nilai fhitung (5,760) > ftabel
(3.150) dan nilai signifikan 0,005 < 0,05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Menguji Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Persona Prima Utama. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan cara kuesioner, dan tehnik analisis data dengan uji instrument, uji asumsi
klasik, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji thitung dan uji Fhitung.
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja karyawan PT. Persona Prima Utama dengan pengujian hipotesis
(H1) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja karyawan. Berdasarkan
perhitungan regresi di peroleh hasil Y= 1,083 + 0,104X1 yang menunjukan bahwa pada saat Pelatihan
(X2) bernilai nol, maka Kinerja karyawan (Y) akan bernilai 1,083. Sedangkan nilai b yaitu sebesar
0,104 menunjukan bahwaketikaterjadi kenai kan Pel atihan sebesar satu satuan, maka Kinerjakaryawan
akan meningkat sebesar 0,104 satuan. Melaui hasil perhitungan yang dilakukan maka diperoleh nilai
thitung 0,970 < tipe 1,673 dan tingkat t < 0,05 (0,000 < 0,05). Karena thitung nilainya positif tapi lebih
kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa secaraparsia Pelatihan (X1) tidak memiliki pengaruh
yang bermakna terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT. Persona Prima Utama.

Kata kunci: Pelatihan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract. This study aims to examine training and work discipline on employee performance at PT
Persona Prima Utama. This type of research is descriptive qualitative. Data collection techniques by
means of questionnaires, and data analysis techniques with instrument tests, classical assumption tests,
multiple linear regression, correlation coefficients, coefficients of determination and tcount tests and
Fcount tests. The Effect of Training on Employee Performance at PT. Persona Prima Utama with
hypothesis testing (H1) has proven that there is an effect of training on employee performance. Based
on theregression calculation, theresult isY = 1.083 + 0.104X1 which shows that when training (X1) is
zero, then employee performance (Y) will be worth 1.083. While the b value is 0.104 indicating that
when there is an increase in training by one unit, employee performance will increase by 0.104 units.
Through the results of the calculations performed, the tcount value is 0.970 < ttable 1.673 and the t
level < 0.05 (0.000 < 0.05). Because tcount is positive but smaller than ttable, it can be concluded that
partially training (X1) has no significant effect on employee performance (Y) at PT. Primary Prime
Persona.

Keywords: Training; Work Discipline; Employee performance

PENDAHULUAN Kuantitas SDM tanpa disertai dengan kuaitas

SDM vyang baik dan bermutu dapat yang baik akan menjadi beban organisas.
mempengaruhi tujuan perusahaan yang sesuai Sedangkan kualitas mutu SDM menyangkut
dengan vis dan misi yang ditentukan. kemampuan, baik kemampuan fisk maupun

https: //journal .lap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis
119


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:dosen02034@unpam.ac.id
mailto:dosen01503@unpam.ac.id*

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 1 Januari-April 2022; 118-128

kemampuan non fisik. Oleh sebab itu untuk
kepentingan akselerasi tugas pokok dan fungs
organisasi apapun, peningkatan kualitas SDM
merupakan salah  satu
Peningkatan kualitas SDM melaui berbagai
cara, sdah satunya melalui Pelatihan dan

syarat  utama

Disiplin Kerja. Pelatihan dan Displin Kerja
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga
dan waktu. Pelatihan dan Displin Kerja di
lakukan sebagai
meningkatkan keterampilan dan meningkatkan

untuk sarana  untuk
pengetahuan umum bagi karyawan. Pelatihan
dan Displin Kerja semakin penting manfaatnya
Karenatuntutan pekerjaan atau jabatan, sebaga
akibat kemguan teknologi dan semakin
ketatnya persaingan di antara perusahaan yang
sgjenis. Setiap personel dituntut agar dapat
bekerja efektif, efisien, kualitas dan kuantitas
pekerjaannya baik sehingga daya saing
perusahaan semakin besar. Pelatihan dan
Displin Kerja ini dilakukan untuk tujuan
nonkarier maupun karier bagi para karyawan
(baru atau lama) melalui Pelatihan dan Displin
Kerja. Disamping itu Pelatihan dan Displin
dapat
semangat kerja para karyawan, dan pada

Kerja diharapkan  meningkatkan
akhirnya dapat menciptakan sumber daya
manusiayang profesional .

PT. Persona Prima Utama didirikan
tahun 2003 sebagai Group Usaha Swadharma
BNI dengan pemegang ssham utama adalah
“Koperasi Swadharma” yakni Kkoperasinya
pegawai dan pensiunan Bank BNI. PT. Persona
Prima Utama memiliki komitmen dan dedikas
yang tinggi sebagai perusahaan yang bergerak
di bidang pengerahan dan pengadaan sumber

daya manusia untuk memenuhi sektor-sektor
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operasional baik intern maupun ekstern dari
perusahaan anda. PT. Persona Prima Utama
hadir sebagai perusahaan yang siap memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia untuk
penyediaan dan/atau
IT Support,
Sales,  Satpam,
Cleaning Service,

berbagai jasa

pemborongan, antara lain:
Sekretaris,  Marketing,
Pramubhakti,

Malam, Pengemudi Mobil (driver) dan jasa

Penjaga

lainnya.

Untuk mencapai suatu perusahaan yang
dapat bersaing di bidang jasa dibutuhkan SDM
yang memiliki keterampilan dan kemampuan
sehingga dapat ditempatkan di industri-industri
yang membutuhkan, untuk itu diperlukan
Pelatihan dan kedisi plinan untuk meningkatkan
kualitas dan ketrampilan SDM. Saah satu
daam

mengantisipasi  persaingan adalah dengan

upaya yang sangat penting di

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya,
maka karyawan harus dapat bekerja sesual
dengan yang di harapkan perusahaan dan salah
satu strategi yang di lakukan perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan adal ah dengan
melakukan Pelatihan dan Displin Kerja secara
berkala pada setiap karyawan. Program
Pelatihan dan Displin Kerja merupakan salah
satu upaya yang di nilai sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
Pelatihan dapat
meningkatkan  pengetahuan,

mengikuti diharapkan
keterampilan,
tanggung jawab dalam bekarja dan Disiplin
Kerja
Pelatihan

dilakukan terutama dalam melatih karyawan

dinila sangat penting
dalam mengubah sikap dan perilaku karyawan

agar menjadi lebih baik secara teknis maupun
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Meldui  Pelatihan
diharapkan memiliki pengetahuan, ketrampilan

praktis. karyawan
dan kemampuan kerja yang memadai sehingga
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaanya
secara profesional dan pada akhirnya kinerja
karyawan akan terpenuhi sesuai dengan
harapan dan tujuan perusahaan. Pemahaman
prosedur kerja sangat penting di pahami oleh
setiagp karyawan, maka dari itu perusahaan
mengadakan Pelatihan dan evaluas untuk
memastikan karyawan mengetahui prosedur
kerja.

Menurut H.John Bernandian & Joyce
E.A Russell (2013:197) Pelatihan adal ah Setiap
usaha untuk memperbaiki performansi pekerja
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
menjadi tanggung jawabnya, atau suatu
pekerjaan tertentu yang ada kaitan dengan
pekerjannya. Orientasinya adalah saat ini
membantu karyawan mengawas ketrampilan
dan kemampuan spesifik agar berhasil dalam
pekerjaan.

Salah satu faktor yang berpengaruh
dadam SDM adalah faktor kedisiplinan.
Menurut Hasibuan (2013:23), kedisiplinan
merupakan fungsi mangjemen sumber daya
manusia (MSDM) vyang terpenting dan
terwujudnya suatu tujuan karena tanpa disiplin
yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.
Disiplin Kerja dapat dilihat sebagai sesuatu
yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
kegiatan organisasi maupun bagi karyawan.
Bagi organisasi adanya Disiplin Kerja akan
menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
diperoleh hasil yang optima. Adapun bagi

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
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menyenangkan sehingga akan menambah
semangat kerja dalam pekerjaanya. Dengan
demikian karyawan dapat melaksanakan
tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat
mengembangkan tenaga dan pikiranya
semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan
organisas atau perusahaan. Jika lingkungan
kerja semua disiplin maka seorang karyawan
akan ikut disiplin, tetapi jika lingkungan kerja
tidak disiplin,
pegawai jugaakan ikut tidak disiplin. Untuk itu

organisasi maka seorang
akan sulit bagi lingkungan kerja akan menjadi
panutan bagi karyawan. Sutrisno (2013:89),
mengatakan bahwa Disiplin Kerja adalah
perilaku seseorang dengan peraturan, prosedur
kerja yang ada atau disiplin adalah sikap
tingkah laku, dan perbuatan dari organisasi baik
tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin
perlu untuk mengatur tindakan kelompok,
dimana setiap anggotanya harus
mengendalikan dorongan hatinya dan bekerja
sama demi kebaikan bersama. Dengan kata

lain, mereka harus secara sadar tunduk pada

aturan perilaku yang diadakan oleh
kepemimpinan organisasi, yang ditujukan pada
tujuan yang hendak dicapai. Daam

pelaksanaan disiplin kerja, peraturan dan
ketetapan perusahaan hendaknya masuk akal
dan bersifat adil bagi seluruh karyawan. Selain
itu, hendaknya peraturan tersebut juga
dikomunikasikan sehingga para pegawai tahu

apa yang menjadi larangan dan apa yang tidak.

Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Syawal, 2017 bahwa Pengaruh
Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap
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Prestass Kerja Karyawan Pada PT PLN
(Persero) Area Kendari.

. Pendlitian Abidin, 2013 bahwa Pengaruh
disiplin terhadap kinerjakaryawan pada PT.
Rekatama Putra Gegana Bandung.

. Pendlitian Indriani, 2015bahwa pengaruh
Pelatihan Kerja Dan Disiplin
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Paradise Island Furniture.

Kerja

Kerangka Berpikir

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka
konseptua tentang Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT Pesona Prima
Utama. Kerangka berpikir penditian ini seperti
terlihat pada gambar berikut:

PRLADAAN | %)

BANEIIA (V)

BIMPLES BENAA O

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Hipotesis

Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan daam

penditian ini:

Hi= Diduga terdapat pengaruh antara
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
secaraparsid.

H,= Didugaterdapat pengaruh antara Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara
parsial.

Hs;= Diduga terdapat pengaruh antara
Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada PT Pesona
Prima Utama dengan jumlah populasi 130
dengan metode slovin dan didapat populasi 57
responden dengan 3 Variabel. Dengan
menggunakan metode slovin didapat sampel
57 responden. Pengumpulan data dilakukan
kepada
Responden. Analisis data yang digunakan

dengan menyebar  kuesioner
dalam penelitian ini menggunakan bantuan

software IBM SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl
Uji Normalitas

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov
Testsof Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  Df  Sig.  Statistic  df Sig.
Kinerja Karyawan (Y) .087 57 .077 979 57 139

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah, 2022
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Hasil uji normaitas pada sample

kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai

Uji Multikoleniaritas

signifikan sebesar 0,077 > 0,05, artinya data

terdistribusi normal

Tabel 2. Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.083 .364 2976 .004
Pelatihan (X 1) 104 .108 098 970 .336 622 1.608
Disiplin Kerja (X2) 630 .085 748 7412 .000 622 1.608

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian muilti-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel pelatihan sebesar 0,622 dan
disiplin karyawan sebesar 0,622 nilai tersebut

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation

Uji Heteroskedadtisitas

Factor (VIF) variabel pelatihan sebesar 1,608
dan variabel disiplin kerja sebesar 1,608 nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model
regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas.

Tabel 3: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.813 1.798 1.509 135
Pelatihan (X1) -.065 .052 -.167 -1.253 223
Disiplin Kerja (X2) .045 .048 126 .942 .358

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, glejser test model pada variabel
Pelatihan (X1) diperoleh nilai signifikans
sebesar 0,223 dan Disiplin Kerja (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,358

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) >

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324
123

0,05. Dengan demikian regression model pada
data tidak ada
heteroskesdastisitas, sehingga model regres

ini gangguan

ini layak dipakai sebagai data penelitian.
Pengujian juga dapat dilakukan dengan

melihat grafik scatter plot antara nilai prediks
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variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang
besar melebar dan menyempit maka telah
terjadi gangguan heteroskedastisitas dan 2)

Jikatitik-titik menyebar tanpamembentuk pola

tertentu, maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

Regres Linear Berganda

Ragresiion Sasensiind Ruiids

Regrassion Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Tabd 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Pelatihan (X1) Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.083 0.364 2.976 .004
Pelatihan (X1) .104 .108 .098 0.970 .336
Disiplin Kerja (X2) .630 .085 .748 7.412 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi padatabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regress Y = 1,083 + 0,104X1 +
0,630X2. Dari persamaan di atas maka dapat
dismpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 1,083 diartikan
bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan
maka kinerja karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 1,083 point.

2. Nilai pelatihan (X1) 0,104 diartikan apabila
konstantatetap dan tidak ada perubahan pada
variabel disiplin kerja (X2), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel pelatihan
(X1) akan mengakibatkan
perubahan pada kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,104 point.

terjadinya
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3. Nilai disiplin kerja (X2) 0,630 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel pelatihan (X1),
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,630 point.

Uji t (parsial)
Uji t digunakan untuk menguji koefiesen
regres secara parsial i variabel i pelatihan dan

disiplin kerja Terhadap Kinerja karyawan.
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Tabel 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.978 3.167 6.623 .000
Pelatihan (X1) .970 .083 .646 8.072 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 2,978 + 0,970X 1. Dari persamaan di
atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 2,978 diartikan bahwa
jika variabel pelatihan (X1) tidak ada maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y)
sebesar 2,978 point.

2. Nilai koefisien regresi pelatihan (X1) sebesar
0,970 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel disiplin
kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel pelatihan (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,970 point.

Tabel 8. Hadl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.768 3.202 4,925 .000
Disiplin Kerja (X2) 7.412 .070 .710 9.613 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 1,768 + 7,412X2. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

a Nila konstanta sebesar 1,768 diartikan
bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak
ada, maka telah terdapat nilai kinerja
karyawan (Y) sebesar 1,768 point.

b. Nila koefisien regresi disiplin kerja (X2)
sebesar 7,412 diartikan apabila konstanta

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
pelatihan (X 1), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabd disiplin kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerjakaryawan (Y) sebesar 7,412 point.

Uji f (smultan)

Uji smultan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.056 2 1528 52.056 .000°
Residual 1.585 54 .029
Total 4.641 56

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1)

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (52,056 > 1,673), ha ini juga diperkuat
dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisen determinas dilakukan
untuk mengetahui  presentase  pengaruh
variabel independen yaitu Pelatihan dan Disiplin
Kerja terhadap perubahan variabel dependen

Kinerja Karyawan.

karyawan
Tabel 10. Hasil Analisis Koefisen Deter minas
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .81128 .658 .646 0.171

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1)

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,658 maka dapat
dismpulkan bahwa variabel Pelatihan dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel
Kinerja Karyawan sebesar 65,8% sedangkan
(100-65,8%) = 34,2%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan

sisanya  sebesar

penelitian.

Pembahasan

Pengarun Pelatihan terhadap Kinerja
Pelatihan
terhadap Kinerja Karyawan

Karyawan Hasil  uji  parsal
berpengaruh
dengan t g 8,072 >t 1,673, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Syawal, 2017 “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin
Kerja Terhadap Prestas Kerja Karyawan Pada
PT PLN (Persero) Area Kendari” Daam
penelitiannya menghasilkan kesimpulan “bahwa
Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja

Karyawan Hasil uji parsa Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap KinerjaKaryawan dengan
thitung 9,613 > tiae 1,673, dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Hasll pendlitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Abidin,
2013

karyawan pada PT. Rekatama Putra Gegana

“Pengaruh disiplin terhadap kinerja

Bandung”. Dalam penelitiannya menghasilkan
kesimpulan ‘“bahwa variabel Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Hasl uji simultan
Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai fyqng
(52,052) > fq (1,673) dan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Indriani, 2015
“Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada
PT. Daam
kesimpulan “bahwa variabel Pelatihan Kerjadan

penelitiannya  menghasilkan
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Disiplin Kerja berpengarun positif dan

signifikan terhadap kProduktivitas Kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| dan pembahasan pendlitian

dapat dismpulkan:

1. Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Pesona Prima Utama
dengan tyipng 8,072 > t g 1,673, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05.

2. Disiplin  Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Pesona Prima
Utama dengan thitung 9,613 > tuape 1,673,
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

3. Pdatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pesona
Prima Utama dengan nila fhiwng (52.052 >
fiae (1.673) dan nilai signifikan 0,000 <

0,05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Menguji Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawana pada Devisi Pengelolaan Liquid PT Paragon Technology Kabupaten
Tangerang. Jenis pendlitian ini bersifat deskriptif kuaitatif. Teknik pengambilan sampe menggunakan
sampel jenuh dengan sampel sebanyak 70 responden. Adapun populasi yang dipergunakan sejumlah
Karyawan pada Devisi Pengelolaan Liquid PT Paragon Technology Kabupaten Tangerang, sedangkan
analisis data yang dipergunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisisregresi,
koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Adapun Hasil uji t (parsial) diperoleh
Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, sedangkan Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hadl uji F (Smultan), Pelatihan Kerja dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.

Kata kunci: Pelatihan Kerja; Disiplin Kerjadan Produktivitas Kerja Karyawan

Abstract. This study aims to examine job training and work discipline on employee productivity at the
Liquid Management Division of PT Paragon Technology, Tangerang Regency. This type of research is
descriptive qualitative. The sampling technique uses a saturated sampel with a sampel of 70
respondents. The population used is a number of employees at the Liquid Management Division of PT
Paragon Technol ogy Tangerang Regency, while the data analysis used includes validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of
determination and hypothesis testing. The results of the t test (partial) obtained that Job Training has
an effect on Employee Work Productivity, while Work Discipline has an effect on Employee Work
Productivity. The results of the F test (simultaneous), Job Training and Work Discipline affect Work
Productivity.

Keywords: Work training; Work Discipline and Employee Productivity

PENDAHULUAN dalam suatu pembahasan terkait perkembangan

Saat ini masalah M anajemen dan daya saing sebuah perusahaan, karena
Sumberdaya Manusia (MSDM) menjadi hal posisinya sangat penting bagi perusahaan.
yang sangat menarik untuk dipelgjari dan ada Perkembangan MSDM didorong oleh beberapa
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tingkat kemagjuan lainnya selain  dari
pendidikan dan ilmu pengatuhan, peradaban
dan tuntutan masyarakat untuk bersaing dalam
memproduksi barang atau jasa juga sangat
berpengaruh dalam perkembangan MSDM saat
ini.

Mangiemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan salah satu bidang dari
mangjemen umum Yyang meliputi suatu
perencanaan, pengorganisasian, pelakasanaan,
pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungs
atau bidang produksi, pemasaran, keuangan,
maupun kepegawaian. Karena sumberdaya
manusia (SDM) dianggap semakin penting
perannya. Manusia selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap kegiatan organisas,
karena manuisa menjadi perencana, pelaku dan
penentu terwujudnya suatu tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2021:2), MSDM
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karywan dan masyarakat.

Mangjemen  sumberdaya  manusia
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas, sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan sal ah satu unsur penentu
keberhasilan  perusahaan. Produktivitas
karyawan yang baik akan sangat memberikan

dan
Oleh

karena itu perusahaan dan karyawan harus

keuntungan suatu perusahaan

kesgjahteraan karyawan itu sendiri.

saling bersinergi ddam ha meningkatkan
produktivitas.
Menurut Umar dalam Salinding (2011),

Produktifitas memiliki dua dimensi efektifitas
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yang mengarah pada pencapaian untuk kerja
yang maksimal yaitu pencapain target yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, waktu dan
efisens yang berkaitan dengan upaya
memebandingkan input dengan redisas
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan
tersebut di lakasanakan.

PT. Paragon Technology juga sdah satu
perusahaan yang memperhatikan produktivitas
kerja karyawan permasalahan awa yang
penulis temukan dalam survei atau pra
penelitian mengenai produktivitas adalah
menurunnya produks liquid cosmetic.

Produktivitas kerja juga dapat dilihat
indikator berikut: (1)

kemampun

dengan sebagai

Kemampuan, menurunnya
karyawan dalam memenuhi target pekerjaan
yang telah ditetapkan perusahaan. Kemampuan
karyawan dalam melakasanakan tugas harus
ditunjang dengan keterampilan dan sikap
ddam Pra Penelitian
keterampilan karyawan dilihat masih belum
faktor ini

yang telah
dijadwalkan. (2) Meningkatkan hasil yang

profesionalisme,
merata karena berbagai dan
memepengaruhi  pekerjaan
dicapai, hasil yang dicapai masih kurang
maksmal namun karyawan sangat merasa
kesulitan dan rasa khawatir target terus naik.
(3) Semangat kerja, semangat kerja karyawan
dalam melakukan pekerjaan sangat dibutuhkan
namun semangat kerja karyawan sering turun.
(4) Pengembangan diri, pengembangan diri
akan meningkatkan kemampuan kerja kareana
dalam pengembangan diri ada tantangan dan
yang akan dicapai,
pengembangan diri hanya dilakukan oleh

karyawan yang usianya muda sgja sementara

harapan namun
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yang sudah berusia cenderung pasif. (5) Mutu,
kesadaran dalam

meningkatkan mutu karena masih sedikitnya

perlunya karyawan

yang menegerti dan pentingngya bagi
perusahaan menjaga kualitas disamping
kuantitas. (6) Efisisens, salah satu aat ukur
yang sering perusshaan gunakan karena,
penurunan produktivitas kerja juga ditandai
dengan menurunnya efisiensi waktu kerja.

dari jenis bulk berbeda ini mengaami
penurunan efisiens waktu produksi, yang
ditargetkan selesai dengan standar waktu
namun pada kenyataannya lebih dari waktu
yang ditetapkan. Dari jenis bulk surfaktan item
creamy foam adalah yang tercatat tidak bisa
selesa sesuai terget dengan waktu lebih 1
jam15 menit ini membuat efisisenss menurun
dalam persentase 15,63%. Dari jenis bulk
emuls item ligtening milk cleanser tidak
memenuhi standar waktu penyelesaian dengan
waktu lebih 30 menit dengan penerunan
efisens 16,67%. Dari jenis bulk liquid item
hair tonic hijau juga dengan waktu lebih 1 jam
15 menit dengan persentase penurunan efisiens
31,25% dimana waktu ini tercatat paling tinggi
penurunannya. Hal ini menunjukan bahwa
produktivitas kerja karyawan ditinjau dari
effisens mengalami penurunan karena tidak
bisa menyelesaikan sesuai target yang di
tetapkan.

Menurut Andrew E. sikula dadam A.A
Anwar Prabu Mangkunegara (2020:44),
Pelatihan adalah proses pendidikan jangka
pendek yang menggunakan prosedur sistematis
dan terorganisir

dimana pegawai non

mangjerial  mempelgjari  pengetahuan dan

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

131

K ebutuhan untuk pekerjasangat beragam
untuk itu pelatihanan kerja perlu disiapkan dan
dilaksanakan
pekerjaannya, demikian pekerjaan yang di

sesuai dengan bidang
hadapi akan dapat dilakukan dengan lancar
sesuai dengan prosedur. Pada dasarnya
pelatihan tidak akan berjalan dengan lancar
tanpa adanya dukungan dari berbagi pihak
antara lain para manger dan karyawan itu
sendiri yang terkadang berhalangan mengikulti
ketika ada program pelatihan. Tentu itu
merugikan semua pihak yang membuat tidak
optimannya program pelatihan, ditambah lagi
masih sedikitnya program pelatihan yang di
berikan oleh perusahaan, hal ini sering terjadi
dalam sebuah perusahaan industri, dan keadaan
itu jugaterjadi pada PT. Paragon Technology.

Pel atihan operation mesin yang diadakan
ketika ada mesin baru yaitu pada tahun 2020
dengan jumlah pesereta 65 dari total karyawan
70, pada waktu itu terdapat 5 orang karyawan
yang tidak masuk keja dan tidak mengikuti
pelatihan. Peatihan ini harusnya diadakan
bukan hanya pada saat ada mesin baru atau
mesin setelah perbaikan besar, namun setiap
tahunpun perlu diulang agar kemampuan
karyawan menangani mesin dan
menggunakannya pada saat proses olah bisa
lebih maksimal.

Pelatihan batch record pelatihan ini rutin
dilakukan setigp tahun karena dalam proses
pengolahan selalu mengalami perubahan atau
pembaharuan yang di tunjukan agar prosesolah
lebih baik dari yang sebelum-sebelumnya. Pada
tahun 2019 jumlah peserta 67 dari tota
karyawan 68 dan 1 orang karyawan tidak

mengikutinya, pada tahun 2020 jumlah peserta
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69 dari jumlah karyawan 70 dan 1 orang
karyawan tidak mengikutinya, dan pada tahun
2021 jumlah peserta 66 dari total karyawan 70
dan 4 orang yang tidak mengikti pelatihan
Pelatihan 5R, pelatihan ini pada 2019
belum tersdlenggara karena manjemen belum
memutuskannya pada tahu 2020 baru dimulai
dengan jumlah peserta 68 dari total karyawan
70 dan yang tidak mengikuti 2 orang, pada
tahun 2021 juga diadakan dengan jumlah
peserta 67 dari total peserta 70 danter dapat 3
orang yang tidak mengikuti pelatihan.
Pelatihan safety, pelatihan ini
dilaksanakan pada tahun 2019 Kkarena
perusauhaan sudah sangat peduli pentingnya
tahun 2019
diselenggarakan dengan jumlah peserta 65, dari

awd

pencegahan bahaya. Pada

total karyawan 68. Terdapat 3 orang yang tidak
mengikuti pelatihan, pada tahun 2020 diikuti
peserta 65 orang dari total karyawan 70 dan
yang tidak mengikuti sebanyak 5 orang karena
banyak yang berhalangan karena sakit, pada
tahun 2021 kembali diadakan dengan jumlah
peserta69 dari total karyawan 70 hanya 1 orang
yang tercatat tidak mengikuti.

Pelatihan bahan baku, pelatihan ini
diadakan karena banyaknyahuman eror, terkait
salah mengenali bahan dan karakteristiknya
awa dilaksanakan pada tahun 2106 dengan
jumlah pesrta 63 dari tota karyawan 68 dan
terhitung sebanyak 5 orang yang tidak
mengikutinya karena kurangnya sosialisas
waktu pel aksanaanya dan waktu pel aksannanya
dihari lembur, pada tahun 2020 kembali
diadakan dengan jumlah pesrta 69 daritotal
karyawan 70 dan yang tidak mengikuti 1 orang,
pada ahun 2021 kembali diadakan dengan
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jumlah peserta sebanyak 70 orang dengan total
karyawan 70 orang dan tercatat sukses, tidak
ada yang berhalangan.

Dari ke 5 jenis pelatihan tersebut tidak
mengalami perubahan ataupun penambahan,
untuk membantu meningkatkan produktivitas
karyawan harusnya terdapat pelatihan yang
meningkatkan mora karyawan untuk lebih
displin dan meningkatkan skill atau
kemampuan untuk menunjang produktivitas
karyawan tersebut.

Tujuan di adakanya pelatihan belum
baik
disoaidisaskan dengan baik agar ketika

tersampaikan  dengan harusnya
karyawan mengikuti pelatihan sudah karyawan
sudah siap dan mengerti arah pelatihan tersebut
dan manfaat yang akan didapat dari pelatihan
yang diikuti, sehingga karyawan yang berniat
tidak mengikuti berfikir ulang dan merubah
niatnya untuk mengikuti karena manfaat dan
tujuan dari pelatihan tersebut sangat berguna
untuk para karyawan.

Materi pelatihan yang diberikan belum
terlalu variatif, cenderung sama pertahunnya,
materi pelatihan yang baik menggunakan
sistem uptodate atau sesuai dengan kondis
yang terkini atau setidaknya mengalami
pembaharuan, materi juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi minat peserta untuk
terus mengikuti pelatihan tersebut setiap tahun.

Metode yang dalam

penyampaian materi menggunakan metode 2

digunakan

arah, namun tidak disemua jenis pelatihan.
Karena sering kali menggunakan metode satu
arah, dan diakhiri dengan soal uji pemahaman.
Metode ini sudah baik namun metode ini

memiliki kelemahan, yaitu para peserta kurang
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dalam Sudah
seharusnya metode komunikasi dua arah lebih
diprioritaskan peraktik

implementasi  sehingga para peserta bisa

berpartisipasi pelatihan.

dan adanya
berpartisipasi dalam pelatihan yang diadakan.
Kualifikasi peserata, dalam hal ini yaitu
usia para pesrta pel atihan tersebut. Tingkat usia
mempengaruhi  pemahaman materi pelatihan
yang masih muda atau fresh cenderung lebih
yang
disampai akan namun yang sudah berusia/sudah

aktif dan cepat menangkap materi

lana bekerja partisifasinya kurang dan
cenderung lama dalam menangkap materi yang
disampaikan. Selama ini pelatih atau pemberi
materi belum memiliki perhatian khusus
terhadap kualifikas peserta, untuk membuat
peatihan ini berhasil harusnya kualifikas
peserta sudah diterapkan dari awa proses
pemberian intruks pelatihan yang disampaikan
pimpinan kerja. Hal ini dijadikan point khusus
untuk pimpinan kerja, pelatihan lebih ef ektif.
Kualifikas  pelatih, PT.

Technology sdalu menggunakan pelatih

Paragon

internal perusahaan, dari divis khusus seperti:
HCM, PE, RND, QC Bahan Baku Bahkan
terkadang sesama operator (yang sudah lama
bekerja). Harusnya para pemateri atau pelatih
ada uji kompetensi untuk kepelatihannya agar
pelatihan yang diadakan bisa Benar-benar
mecapai hasil yang diinginkan.

Waktu (banyaknya sesi), pelatiahan yang
diadakan selama ini memiliki waktu yang
terbatas, sehingga penyampaian materi tidak
dapat optimal. Jadwal pelatihan sering berubah
secara mendadak karena menggunakan waktu
kerjaan atau berbenturan dengan kegiatan lain

perusahaan, harusnya pelatihan dilakukan
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dengan waktu khusus pelatihan sehingga lebih
terfokus hanya pada pelatihan.

Dan ratarata pelatihan belum sesuai
target yang diinginkan perusahaan, namun
redisasinya sudah cukup tinggi. Pelatihan-
pelatihan  yang  diadakan
meningkatkan produktivitas karyawan, namun

seharusnya

kenyataannya produktivitas karyawan
menurun, berarti pelatihan belum efektif dan
pelatihan yang dilakukan belum tepat sasaran.
Perusahaan tetap berupaya agar terjadinya
peningkatan pelatihan tiap tahunnya, karena
manfaat pelatihan sangatlah besar. Untuk
mendapatkan hasil yang optimal pelatiahan
perlu disertai  kedisiplinan itu disiplin
mengingat pegawai yang kurang disiplin akan
berpengaruh terhadap tugas yang diberikan
yaitu pekerjaannya.

singodimedjo dalam Edy
Sutrisno  (2020:86),
displin kerja adalah ”sikap kesdiaan dan

kerdlaan seseorang untuk memetuhi

Menurut

menyatakan bahawa

dan
menaati norma-norma yang berlaku
disekitarnya”.

Menurut Hasibuan (2014:194), Disiplin
kerja merupakan kesadaran dan ketersedian
seseorang untuk mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma norma sosia yang
berlaku.

perusahaan akan membuat karyawan dapat

Adanya disiplin kerja daam

menjalankan  tugas-tugas yang diberikan
dengan baik. Meskipun hal tersebut sudah
perusahaan jalankan, tetapi masih banyak
karyawan yang kurang disiplin. Pegawai yang
sering tidak masuk kerja, tidak mentaati norma-
norma dan peraturan. Sering terlambat kerja

tidak mematuhi atasan dan menghargai rekan
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kerja, serta tidak menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan atau melangkahi tugas pokok
dan fungs pekerjaan  (tupoks) akan
menghambat kinerja kerja yang ujungnya
berdampak pada produktivitas kerja karyawan
itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut perihal
“Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Divis

Pengolahan pada PT. Paragon Technology”.

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Indriani, 2015 yang menyatakan
bahwa pengaruh Pdatihan Kerja Dan
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Paradise Island

Furniture.

Pelatihan Kerja (X;)
1. Jenis Pelatihan

2. Tujuan Pelatihan

3. M ateri

4. M etode Yang digunakan
5. Kualifikasi Peserta

6. Kualifikasi Pelatih

7. Waktu (Banyaknya Sesi)
Sumber: Mangkunegara (2017:62)

2. Pendlitian Syawal, 2017 menyatakan bahwa
Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Prestasi KerjaKaryawan Pada PT
PLN (Persero) Area Kendari.

3. Penditian Abidin, 2013 dengan hasil
penelitian bahwa Pengaruh disiplin
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Rekatama Putra Gegana Bandung.

Kerangka Berpikir

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka
konseptua tentang Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Divis
Pengelolaan Liquid PT Paragon Technology,
Kabupaten Tangerang. Kerangkaberpikir
pendlitian ini seperti terlihat pada gambar
berikut:

Hy

Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
1. Kemampuan (Skill)
Hs 2. Peningkatan Hasil yang dicapai

Disiplin Kerja (X5)
1. Taat Terhadap Aturan Waktu
2. Taat Terhadap Aturan Perusahaan
3. Taat terhadap prilaku dalam pekerjaan
4. Taat terhadap peraturan lainnya di perusahaan
Sumber: Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:94)

3. Semangat Kerja

H, 4. Pengembangan diri
5. M utu
6. Efisiensi

Sumber: Sutrisno (2017:104)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendlitian

Hipotess
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan dalam

penditian ini:

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

Hi= Didugaterdapat pengaruh antara
Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas

KerjaKaryawan secara parsial.
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H,= Didugaterdapat pengaruh antara Disiplin 70 dengan metode Sampling Jenuh dan didapat
Kerjaterhadap Produktivitas Kerja populasi 70 responden dengan 3 Variabel.
Karyawan secaraparsial. Pengumpulan data dilakukan  dengan

Hs= Didugaterdapat pengaruh antara menyebar kuesioner kepada Responden.
Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja Analisis datayang digunakan dalam penelitian
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. ini menggunakan bantuan software IBM SPSS

25.

METODE
Penelitian ini dilakukan pada Divisi HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Liquid PT Paragon Technology, Hasl

K abupaten Tangerang dengan jumlah populasi Uji Normalitas

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Produktivitas Kerja (Y) 1.034 70 .235 979 57 139

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah, 2023

Hasil uji normalitas pada sampel signifikan sebesar 0,235 > 0,05, artinya data
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai terdistribus normal.

Uji Multikoleniaritas

Tabd 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 374 .358 1.044 .300
Pelatihan Kerja (X1) .289 .107 265 2.709 .009 S77 1734
Disiplin Kerja (X2) .622 .102 596 6.098 .000 S77 1734

a Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian muilti- Faktor (VIF) variabel pelatihan kerja sebesar
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 1,734 dan variabd disiplin kerja sebesar 1,734
tolerance variabe pelatihan kerja sebesar 0,577 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
dan disiplin kerja sebesar 0,577 nilai tersebut model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation multikolinearitas.
https: //journal .lap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.713 1.698 1.409 125
Pelatihan Kerja (X1) -.055 .042 -.157 -1.153 213
Disiplin Kerja (X2) .035 .038 116 .842 .348

a. Dependent Variable; RES2
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian padatabel di
atas, glejser test model pada variabel Pelatihan
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,213 dan Disiplin Kerja (X2) diperoleh nila
signifikansi sebesar 0,348 dimana keduanya
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regresson model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model
regresi ini layak dipaka sebagai data penelitian.

Pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang
besar melebar dan menyempit maka telah terjadi
gangguan heteroskedastisitas dan 2) Jika titik-

Regres Linear Berganda

titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu,
makatidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.
Adapun hasil heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

uji

Scatterplot
Dependent Variable  Produitivias Hernja

Regression Standardized Predicted Valus

Regression Scudentized Resiaual

Sumber: Data diolah, 2023
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Pelatihan Kerja (X1) Disiplin Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 374 .358 1.044 .300
Pelatihan Kerja (X1) .289 107 .265 2.709 .009
Disiplin Kerja (X2) .622 .102 .596 6.098 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi padatabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regres Y = 0,374 + 0,289X1 +

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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0,622X2. Dari persamaan di atas maka dapat

disimpulkan:
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1. Nila konstanta sebesar 0,374 diartikan
bahwajikavariabel pelatihan Kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan
maka Produktivitas Kerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 0,374 point.

2. Nilai pelatihan kerja (X1) 0,289 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel disiplin kerja (X2),
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
pelatihan kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada produktivitas

perubahan pada variabel pelatihan kerja
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel disiplin  kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar
0,622 point.

Uji t (pargal)

Uji t digunakan untuk menguji koefiesien
regres secara parsial i variabel i pelatihan kerja
dan disiplin kerja Terhadap produktivitas kerja

kerjakaryawan (Y) sebesar 0,289 point.
3. Nila disiplin kerja (X2) 0,622 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada

karyawan.

Tabel 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.374 .358 1.044 .300
Pelatihan kerja (X1) .289 107 .265 2.709 .009

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 2. Nilai koefisien regresi pelatiha kerja (X1)
sebesar 0,289 diartikan apabilakonstanta tetap
dan tidak ada perubahan padavariabel disiplin
kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel (X1) akan

mengakibatkan terjadinya perubahan pada

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi Y = 1,289 + 0,289X1. Dari persamaan di

atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 1,289 diartikan bahwa
jika variabel pelatihan kerja (X1) tidak ada
makatelah terdapat nilai kinerjakaryawan (Y)

pelatihan  kerja

produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar

sebesar 1,289 point. 0,289 point.
Tabel 8. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.364 .358 1.044 .300

Disiplin Kerja (X2) .622 .102 .596 6.098 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regres Y = 1,364 + 0,622X2. Dari persamaan di
atas maka dapat disimpulkan:

a. Nila konstanta sebesar 1,364 diartikan bahwa
jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai produktivitas kerja
karyawan (Y) sebesar 1,364 point.

b. Nila koefisen regresi disiplin kerja (X2)
sebesar 0,622 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel

pelatihan kerja (X1), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel disiplin kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
produktivitaskerjakaryawan (Y) sebesar 0,622

point.

Uji f (Smultan)

Uji smultan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

Tabe 9. Hadl Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sg.
1 Regression 8.413 2 4.207 57.253 .000b
Residual 4.923 67 073
Total 13.336 69

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
b. Predictors. (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan Kerja (X1)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atasdiperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(57,253 > 3,130), hal ini juga diperkuat dengan p
value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian makaHO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara smultan antara pelatihan kerja

dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisen determinas dilakukan
untuk  mengetahui  presentase  pengaruh
variebel independen yaitu Pelatihan kerja dan
Disiplin Kerja terhadap perubahan variabe

dependen Produktivitas Kerja Karyawan.

karyawan
Tabd 10. Hasl Analiss Koefisen Determinas
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7942 .631 .620 0.271

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan Kerja (X1)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinas sebesar 0,631 maka dapat
dismpulkan bahwavariabel Pelatihan kerja dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324

Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 63,1%
sedangkan sisanya sebesar (100-63,1%) = 36,9%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan

penelitian.
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Pembahasan oleh Indriani, 2015 ‘“Pengaruh Pelatihan

1. Pengaruh

Pelatihan

Produktivitas Kerja Karyawan Hasil

Kerja terhadap
uji
parsia Pelatihan kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dengan t iyng
2,709 > tq 1,673, dengan nila signifikan
0,009 < 0,05
mendukung hasil pendlitian yang dilakukan
oleh Syawal, 2017 “Pengaruh Pelatihan Dan

Hasil penelitian ini

Disiplin Kerja Terhadap Prestas Kerja
Karyawan Pada PT PLN (Persero) Area
Kendari” Dalam penelitiannya menghasilkan
kesimpulan “bahwa Pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
. Pengaruh

Produktivitas Kerja Karyawan Hasl

Disiplin  Kerja  terhadap

uji

Kerja Dan Disiplin  Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Dalam

kesimpulan “bahwa variabel Pelatihan Kerja

penelitiannya menghasilkan

dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat disimpulkan:

1

Pelatinan Kerja berpengaruh  terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Divisi
PT
Technology, Kabupaten Tangerang dengan
thing 2,709 > t g 1,673, dengan nilai

signifikan 0,009 < 0,05.

Pengelolaan Liquid Paragon

parsial Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 2. Disiplin  Kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dengan tyng Produktivitas Kerja Karyawan pada Divisi
6,098 >ty 1,673, dengan nilai signifikan Pengelolaan  Liquid PT  Paragon

0,000 < 0,05. Hasil pendlitian ini mendukung
hasil pendlitian yang dilakukan oleh Abidin,
2013 “Pengaruh disiplin terhadap kinerja
karyawan pada PT. Rekatama Putra Gegana
Bandung”. Daam penelitiannya
menghasilkan kesimpulan “bahwa variabel
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.
Hasl

uji smultan Pdatihan Kerja dan

Disiplin Kerja berpengaruh  terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dengan nilai
fhiwng (57,253) > fipe (3,130) dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini

mendukung hasil pendlitian yang dilakukan
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Technology, Kabupaten Tangerang dengan
thing 6,098 > tune 1,673, dengan nila
signifikan 0,000 < 0,05.

Pelatinan Kerja dan Disiplin  Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada Divisi Pengelolaan Liquid
Kabupaten
Tangerang dengan nilai fhitung (57.253 > frape

(3.130) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

PT Paragon Technology,

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. “ Manajmen Penelitian”,
Rineka Cipta, Jakarta, 2010.

Bambang Wahyudi. “Manajemen Sumber Daya

Manusia”, Sulita, Bandung, 2012.

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 1 Januari-April 2022; 129-141

Ghozali, Imam. “Aplikasi Analisis Multivariate
Dengan Program SPSS”, Badan Penerbit
Universitas Dipenogoro, Semarang, 2011.

Handoko, T Hani. “Manajemen Dalam Berbagai
Perspektif”, Erlangga, Yogyakarta, 2012.

Hasibuan, Malayu S.P. “Manajemen
Sumberdaya Manusia”, PT. Bumi Aksara,
Jakarta, 2014.

___, Malayu S.P. “Manajemen”, PT. Bumi
Aksara, Jakarta, 2018.

Umar. “Metode Penelitian Untuk

Skripsi dan Tesis”, Edisi Kedua, Rajawali

Pers, Jakarta, 2011.

Mangkunegara, Anwar Prabu AA. “Manajemen

Husein,

Sumber Daya Manusia”, Perusahaan,
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2017.

Mathis, Robet. L & Jackson John. H.
“Manajemen Sumber Daya Manusia”,
Salemba Empat, Jakarta, 2009.

Mondy, R Wayne.“Manajemen Sumber Daya
Manusia”, Erlangga, Jakarta, 2008.
Novitasari, Erna. “Pengantar Manajemen
(Panduan Menguasai Ilmu Manajemen)”,

Quadrant, Y ogyakarta, 2017.

(13

Priansa, Donni Juni. Perencanaan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia”,
Alfabeta, Bandung, 2014.

Rivai, Veithzal. “Manajemen Sumber Daya
ManusiaUntuk Perusahaan: Dari Teori ke
Praktik”, Raja Grafindo, Jakarta, 2014.

“Structural

Modeling (SEM) Konsep dan Aplikas

dengan AMOS 187, PT. Elex Media

Komputindo, Jakarta, 2011.

B.S. “Manajemen Tenaga

Kerjalndonesia Pendekatan Administratif

Santoso,  Singgih. Equation

Sastrohadiwiryo,

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

140

dan Operasional”, PT. Bumi Aksara,

Jakarta, 2005.

Sedarmayanti. “Sumber Daya Manusia dan
Produktivitas”, CV  Mandar Maju,
Bandung, 2009.

. “Manajemen Sumber Daya Manusi,
Reformasi Birokras Managjemen Pegawai
Negeri Sipil”, Rafika Aditama, Bandung,
2013.

Simamora, Henry. “Manajemen Sumber Daya
Manusia”, Bagian Penerbitan Sekolah
Tinggi I[Imu Ekonomi YKPN,
Y ogyakarta, 2014.

Sinambela, Lijan. “Kinerja Pegawai: Teori,
Pengukuran & Implikasi”, Graha Ilmu,
Y ogyakarta, 2012.

Sinungan, Muchdarsyah. “Produktivitas: Apa
dan Bagaimana”, Bumi Aksara, Jakarta,
2014.

Sugiyono.“ Metode
Kuantitatif, Kualitatif, &R&D)”, CV Alfa
Beta, Bandung, 2017.

“Makro Ekonomi:

Penelitian (Pendekatan

Sukirno, Sadono. Teori
pengantar”, PT. Raja Grasindo Persada,
Jakarta, 2013.

Sunarto. “Pengertian Prestasi Belajar”, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009.

Sutrisno, Edy. “Manajemen Sumber Daya
Manusia”, Kencana, Jakarta, 2017.

Terry, George dan Leslie W.Rue. “Dasar-Dasar
Manajemen”, PT.

Bumi Aksara, Jakarta, 2010.

Cetakan kesebelas,

Usman, Husaini. “Manajemen Teori, Praktek
dan Riset Penelitian”, Bumi Aksara,
Jakarta, 2014.

Wibowo. “Manajemen Kinerja”, Edisi Kelima,

PT.Rgagrafindo Persada, Jakarta, 2016.

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 1 Januari-April 2022; 129-141

Mariah. “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin
Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan PT Indomarco
Prismatama”, Skripsi, Universitas
Pamulang, 2017.

Maysaroh, Rizqah. “Pengaruh Pelatihan
terhadap Produktivitas PT Sodexo
Indonesia”,  Skripsi,  Universitas
Pamulang, 2017.

Nur, Hafidz. “Pengaruh Disiplin Kerja

Produktivitas

PT.

Gardatama Kebayoran Baru Jakarta

terhadap Kerja

Karyawan Tunas  Artha

Selatan” Skripsi, Universitas
Pamulang, 2018.

Nurlagla Eva Puji Lestari. 2018. “Pengaruh
Pelatihan, Disiplin Kerja dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Federal
Nittan Industries”. Jurnal Sekretari dan
Mangjemen. Vol 2 (No 2) : 263-270.

Yudi Siswadi. 2016. “Pengaruh Pelatihan dan
Disiplin terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Jasa marga Cabang
(balmer) Medan”. Jurnal  llmiah
Mangjamen dan Bisnis. Vol 17 (No 1) :
124-137.

Safitri indriani (2015) Pengaruh Pelatihan Kerja

Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.

Dan Disiplin Kerja

Paradise Island Furniture Universitas

Negri Yogyakarta

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

141

Rizon Pranata (2014) Pengaruh motivas dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Adira Dinamika Multi
Universitas Bengkulu

Fatwan Syawal (2017) Pengaruh Pelatihan Dan
Disiplin Kerja Terhadap Prestas Kerja
Karyawan Pada PT PLN (Persero) Area
Kendari, Universitas Halu Oleo Kendari

Fudin Zainal Abidin (2013) Pengaruh disiplin
terhadap kinerja karyawan pada PT.

Finance,

Rekatama Putra Gegana Bandung,
Universitas Winya Mukti

Mar’atu  Shaliha (2017) Pengaruh budaya
organisasi dan Pelatihan terhadap kinerja

karyawan pada Pemerintah Kota
M akassar, Universitas Hasanudin
M akassar

Widyawaty Mashar (2015) Jurnal Pengaruh
Pelatihan tehadap prestasi kerja pegawai
pada inspektorat kabupaten rokan hulu,
Universitas Pengaraian

Astadi Pangarso, Putri Intan Susanti, (2016)
Jurnal Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Biro Pelayanan Sosial
Dasar Sekretariat Daerah Provins Jawa
Barat, Universitas Telkom

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/




Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK] Vol.1. No. 2 Januari-April 2022; 142-152

P-1SSN: 2063-8755, E-ISSN: 2063-2684 Jmmﬂ [HRmaemeD & PendiilEn

JUMANDIK, Vol. 1, No. 2, Januari 2023 (142-152) U ’ ‘ ﬁ N DI K

©2022 L embaga Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
Putra Bangsa (L P4B) Tangerang Selatan

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap K epuasan Pelanggan
pada Apotek K24 Bintaro

Hafizh K haerudin®’, Hadir man War uwu?, Muhammad Hanif I brahim?
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia
hafizh_7762@yahoo.co.id

Received 5 Januari 2023| Revised 15 Januari 2023 | Accepted 30 Januari 2023
*Korespondensi Penulis

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan di Apotek K24 Bintaro. 2) Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan
pelanggan di Apotek K24 Bintaro. 3) untuk mengetahui pengaruh simultan kualitas pelayanan dan harga
terhadap kepuasan pelanggan di Apotek K24 Bintaro. Teknik analisis yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah teknik analisis kuantitatif yang menggunakan statistik. Populas penelitian ini adalah
konsumen Apotek K24 Bintaro. Sampel sebanyak 35 konsumen diambil dengan menggunakan random
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fhitung
Sig yang dihasilkan ada ah 0,000. nilai sig < 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang berarti Kualitas pelayanan dan
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan secara bersamaan.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan; Harga; Kepuasan Pelanggan

Abstract. Theaimsof thisstudy are: 1) To determine the effect of service quality on customer satisfaction
at K24 Bintaro Pharmacy. 2) To determinethe effect of price on customer satisfaction at the K24 Bintaro
Pharmacy. 3) to deter mine the simultaneous effect of service quality and price on customer satisfaction
at K24 Bintaro Pharmacy. The analysis technique used in this study is a quantitative analysis technique
that uses statistics. The population of this research is K24 Bintaro Pharmacy consumers. A sample of
35 consumers was taken using random sampling. The results of this study indicate that: The results of
this study indicate that the resulting Fcount Sg is 0.000. sig value <0.05 or 0.000 <0.05 which means
service quality and price have a positive and significant effect on customer satisfaction simultaneoudly.

Keywords: Service Quality; Price; Customer Satisfaction

PENDAHULUAN 46 apotek K24 pada tahun 2019, berkurang 3
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Apotek K24 pada tahun 2020 menjadi 43
meningkatnyajumlah apotek di wilayah Jakarta apotek K24, lalu pada tahun 2021 mengalami
Selatan pada masa pandemi dan persaingan peningkatan kembali sebesar 3 Apotek K24
harga antara Apotek K24 Bintaro dengan menjadi 46 Apotek K24. Demikian pulajumlah
pesaingnya.  Pandemi  Covid-19  juga apotek K24 di Jakarta Selatan bertambah
berdampak pada aktivitas ekonomi masyarakat, hingga 3 Apotek K24 pada tahun 2020-2021.
terutama di bidang kesehatan, seperti Apotek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
Jumlah Apotek K24 Bintaro di Jakarta Selatan mengetahui apakah kualitas pelayanan dan
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harga berpengaruh  signifikan terhadap
kepuasan pelanggan pada Apotek K24 Bintaro
Jakarta Selatan.
M etodologi
penelitian ini adalah deskriptif dan memiliki

pendekatan asosiasi, karena semua populas

yang digunakan dalam

dalam pendlitian ini dijadikan sampel, oleh
karena itu pengambilan sampel menggunakan
metode random atau random sampling. Dan
untuk memperoleh data, kuesioner disebarkan
kepada 35
pengaruhnya secara parsia dan simultan

responden yang diandisis

melalui analisis uji vdiditas, uji reliabilitas,
analiss regres, koefisen determinas dan
pengujian hipotesis dengan uji-t dan uji-F.
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
langsung kepada 35 responden, yaitu
pelanggan yang berbelanja di Apotek K24
Bintaro.

Mangemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan salah satu bidang dari
mangjemen umum Yyang meliputi  suatu
perencanaan, pengorganisasian, pelakasanaan,
pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungs
atau bidang produksi, pemasaran, keuangan,
maupun kepegawaian. Karena sumberdaya
manusia (SDM) dianggap semakin penting
perannya. Manusia selau berperan aktif dan
dominan dalam setigp kegiatan organisas,
karena manuisa menjadi perencana, pelaku dan
penentu terwujudnya suatu tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2021:2), MSDM
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan,

karywan dan masyarakat.
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Mangjemen  sumberdaya manusia
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
sumber daya manusia daam meningkatkan
produktivitas, sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan sal ah satu unsur penentu
keberhasilan perusahaan. Produktivitas
karyawan yang baik akan sangat memberikan

dan
Oleh

karena itu perusahaan dan karyawan harus

keuntungan suatu perusahaan

kesgahteraan karyawan itu sendiri.

saling bersinergi dalam ha meningkatkan
produktivitas.

Menurut Umar dalam Salinding (2011),
Produktifitas memiliki dua dimens efektifitas
yang mengarah pada pencapaian untuk kerja
yang maksimal yaitu pencapain target yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, waktu dan
efisenss yang berkaitan dengan upaya
memebandingkan input dengan redisas
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan
tersebut di lakasanakan.

Apotik K24 Bintaro juga salah satu
perusahaan yang memperhatikan produktivitas
kerja karyawan permasalahan awa yang
penulis temukan dalam survei atau pra
penelitian mengenai produktivitas adalah
menurunnya penjualan di apotik tersebut.
Kotler (2012:12), kualitas

pelayanan adalah aktivitas yang dapat

Menurut
ditawarkan seseorang kepada orang lain.
Menurut Irawan (201:18), dimensi kuditas
pelayanan adalah: 1) Bukti fisk (Tangibles)
adalah kemampuan seseorang menggunakan;
perasaan mereka untuk melihat  atau
mengevaluas kualitas layanan. 2) Keandalan
adalah kemampuan untuk mencerminkan

kecepatan layanan sedemikian rupa sehingga
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dianggap sebagai elemen kunci bagi pelanggan
di berbaga industri jasa. 3) Responsiveness
adalah harapan pelanggan terhadap kecepatan
pel ayanan, yang hampir pasti akan berubah dari
waktu ke waktu dengan tren yang meningkat.
4) Jaminan (Assurance) atau Keandalan, misi
dimensi kualitas yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk menanamkan
kepercayaan pada
pelanggannya. 5) Empati, yaitu. bahwa
perusahaan memahami masalah pelanggannya

dan mengelola

dan bertindak sesuai dengan kepentingan
pelanggan dan memberikan perhatian pribadi
kepada pelanggan.

Menurut Suwarman (2012:203), harga
adalah karakteristik suatu produk atau jasa
yang paling sering digunakan konsumen dalam
mengeval uasi Menurut  Kotler
(2013:52), harga dapat diukur dalam beberapa

dimens, yaitu: 1. Harga Terjangkau adalah

produk.

harga produk sebenarnya yang tertulis pada
produk yang harus dibayar pelanggan. Ini
berarti bahwa pelanggan biasanya melihat
harga akhir dan memutuskan bahwa mereka
mendapatkan nila  bagus yang mereka
harapkan, 2). Diskon adalah biaya yang
dalam
bentuk pengurangan harga saat membeli

diberikan penjua kepada pembdi

produk atau jasa tertentu. Jenis-jenis diskon
tersebut adalah diskon kuantitas, diskon
musiman, diskon tunai, dan diskon toko, 3).
Cara pembayaran sebagai tata cara dan aat
pembayaran barang atau jasa menurut
yang  berlaku.  Kemudahan
pembayaran dapat dijadikan sebagai salah satu
faktor  dalam

pembelian konsumen.

peraturan

pengambilan  keputusan
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Menurut Ismanto (2013),

pelanggan adalah evaluass  emosional

kepuasan

pelanggan setelah menggunakan  produk
dimana harapan dan kebutuhan terpenunhi.
Menurut Ferrinadew (2012: 19), dimens
kepuasan pelanggan adalah: 1. Kognitif (sikap),
dari

terdiri pengetahuan,

keinginan. 2). Afektif (Emotion), terdiri dari:

pemahaman,

Perasaan pelanggan, kepercayaan pelanggan,
evaluas pelanggan, keputusan pelanggan. 3).

Konatif (Perilaku) terdiri dari: membdli,
merekomendasikan  kepada orang lain,
merekomendasi kan.

Data mentah yang diperoleh dari survey
diolah dengan menggunakan program SPSS
vers 20. (Ghozali, 2018, him. 15) SPSS adalah
singkatan dari Statistical Package for Socia
Sciences, yaitu program perangkat lunak yang
berfungs untuk menganalisis data, melakukan
perhitungan satistik dan parametrik. dan
statistik ~ nonparametrik.  Parametrik  di
windows. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
nilai Fhitung Sig adalah 0,000. nilai sig < 0,05
atau 0,000 < 0,05 yang berarti Kualitas
pelayanan dan harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan secara
bersamaan. Dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan dan harga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan pada Apotek K24
Bintaro Jakarta Selatan. Dampak dari
penelitian ini diharapkan selama 10 tahun ke
depan. Apotek K24 Bintaro dapat memperluas
strategi  pemasarannya tidak hanya ke
pemasaran offline tetapi juga pemasaran online
bagaimana memanfaatkan teknologi internet

untuk mencapai keuntungan yang maksimal.
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Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut perihal
“Pengaruh Kudlitas Pelayanan dan Harga
Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Apotek

K24 Bintaro”.

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Rachmat Harfani, 2014, bahwa
“Pengaruh Harga dan Kualitas Produk dan
Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan
Pada Kartu Simpati”

2. Pendlitian Taufik Ashari, 2014, “Pengaruh
Harga dan Kualitas Produk dan Pelayanan
Terhadap Kepuasan Pelanggan Yang
Berdampak Pada Loyalitas Pada Sevel
Ciputat”

Lokasi (X1)
1. Bukti Fisik (Tangible)
2. Kehandalan (Reability)
3. Responsif (Responsi veness)
4. Jaminan (Assurance)
5. Empati (Empathy)

Sumber: Tjiptono (2017:236)

Hs

3. Pendlitian Triyadi, Udin Ahidin, Jasmani,
2019 bahwa Pengaruh Promosi dan Kualitas
Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan
pada PT Surya Karya Primadi Jakarta.

4. Penelitian Sabrina Fitriyani dan Ambar
Widya Ledtasi, 2022 yang menyatakan
“Pengaruh Lokasi dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT
Vitbiotics Utama Jakarta Timur”

Kerangka Berpikir

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka
konseptua tentang Kualitas Pelayanan dan
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan Pada
Apotek K24 Bintaro.
penditian ini seperti terlihat pada gambar
berikut:

Kerangka berpikir

Kepuasan Pelanggan (Y)
1. M emenuhi Harapan
2. M emenuhi Kebutuhan

Harga (X5)
1. Keterjangkauan Harga
2. Kesesuaian Harga Dengan Produk
3. Daya saing Harga
4. Kesesuaian Harga Dengan M anfaat
Sumber: Kotler dan Amstrong (2016:278

3. Setia Pada Produk Perusahaan

4. M erekomendasikan

5. M enawarkan Gagasan dan | de
Sumber: Kotler dan Keller (2013:138)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendlitian

Hipotess
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan dalam

penditian ini:
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Hi= Didugaterdapat pengaruh antara
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan

Pelanggan secara parsial.
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H,= Didugaterdapat pengaruh antara Harga
terhadap Kepuasan Pelanggan secara
parsia.

Hs= Didugaterdapat pengaruh antara
Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap

Kepuasan Pelanggan.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada Apotek
K24 Bintaro, Jakarta Selatan dengan jumlah
populasi 35 dengan metode Sampling Jenuh

dan didapat populasi 35 responden dengan 3
Variabel. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner kepada Responden.
Analisis datayang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan bantuan software IBM SPSS
25.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasl
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smir nov

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
K epuasan Pelanggan (Y) 1.045 35 .246 .990 35 .150

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah, 2023

Hasil uji normalitas pada sample

kolmogrov smirnov di aas diperoleh nilai

Uji Multikoleniaritas

signifikan sebesar 0,246 > 0,05, artinya data

terdistribusi normal.

Tabd 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .385 .369 1.055 .311
Kualitas Pelayanan (X1) .300 118 276 2720 .020 588 1.745
Harga (X2) .633 113 .607 6.109 .011 588 1.745

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian muilti-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel kualitas pelayanan sebesar
0,588 dan harga sebesar 0,588 nilai tersebut
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation

Factor (VIF) variabel kualitas pelayanan sebesar

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

1,745 dan variabel harga sebesar 1,745 nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model
regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan

multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.724 1.709 1.420 .136
Kualitas Pelayanan (X 1) -.066 .053 -.168 -1.164 .224
Harga (X2) .046 .049 127 .853 .359

a. Dependent Variable; RES2
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, glejser test model pada variabel
Kualitas Pelayanan (X1) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,224 dan Harga (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,359
dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) >

0,05. Dengan demikian regression model pada

besar melebar dan menyempit maka telah
terjadi gangguan heteroskedastisitas dan 2)
Jikatitik-titik menyebar tanpamembentuk pola
tertentu, maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:

data ini tidak ada  gangguan O e it

heteroskesdastisitas, sehingga model regres

ini layak dipakai sebagai data penelitian.
Pengujian juga dapat dilakukan dengan

Regrennion Fudemtred Rescunl

melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang

Hoggeqemm Surar e inl Precdter) vabse

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Regres Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Kualitas Pelayanan (X1), Harga (X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .385 .369 1.055 311
Kualitas Pelayanan (X 1) .300 118 276 2.720 .020
Harga (X2) .633 113 .607 6.109 011

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi padatabel di atas, maka dapat diperoleh

0,633X2. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan:
persamaan regres Y = 0,385 + 0,300X1 +
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1. Nila konstanta sebesar 0,385 diartikan
bahwa jika variabel kualitas pelayanan (X1)
dan harga (X?2) tidak dipertimbangkan maka
kepuasan pelanggan (Y) hanya akan bernilai
sebesar 0,385 point.

2. Nilai kualitas pelayanan (X 1) 0,300 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel harga (X2), maka
Setiap perubahan 1 unit pada variabel
kualitas pelayanan (X 1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kepuasan

pelanggan (Y) sebesar 0,300 point.

3. Nila harga (X2) 0,633 diartikan apabila
konstantatetap dan tidak ada perubahan pada
variabel kualitas pelayanan (X1), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel harga

(X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kepuasan pelanggan (Y)
sebesar 0,633 point.

Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguiji koefiesien
i variabel i kualitas
pelayanan dan harga Terhadap kepuasan

regres secara parsa

pelanggan.

Tabel 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.619 3.187 3.646 .000
Kualitas Pelayanan (X1) .346 .092 .333 3.774 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 11,619 + 0,346X1. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 11,619 diartikan
bahwa jika variabel kualitas pelayanan (X1)
tidak ada maka telah terdapat nilai kepuasan
pelanggan (Y) sebesar 11,619 point.

2. Nila koefisien regresi kualitas pelayanan
(X1) sebesar 0,346 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel harga (X2), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel kualitas

(X1) akan mengakibatkan

terjadinya perubahan pada kepuasan

pelanggan (Y) sebesar 0,346 point.

pelayanan

Tabel 8. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.619 3.187 3.646 .000
Harga (X2) 480 .084 .502 5.695 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y)

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 11,619 + 0,480X2. Dari
persamaan di atas maka dapat dismpulkan:
Nila konstanta sebesar 11,619 diartikan
bahwa jika variabel harga (X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai kepuasan pelanggan
(Y) sebesar 11,619 point.

b. Nilai koefisien regresi harga (X2) sebesar
0,480 diartikan apabila konstanta tetap dan

a

tidak ada perubahan pada variabel kualitas
pelayanan (X1), maka setiap perubahan 1
pada variabel harga (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada

unit

kepuasan pelanggan (Y) sebesar 0,480 point.

Uji f (Smultan)
Uji
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

smultan digunakan untuk mengetahui

Tabe 9. Hadl Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sg.
1 Regression 955.925 2 477.963  60.049  .000°
Residual 716.354 90 7.959
Total 1672.280 92

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (YY)

b. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas Pelayanan (X1)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (60,049 > 3,183), ha ini juga diperkuat
dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara
peatihan kerja dan disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisen determinas dilakukan
untuk  mengetahui  presentase  pengaruh
variabel independen yaitu Kuditas Pelayanan
dan Harga terhadap perubahan variabe

dependen Kepuasan Pelanggan.

Tabd 10. Hasil Analiss Koefisen Determinas
Model Summary

Model R R Sguare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .756% 572 562 2.821
a. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas Pelayanan (X1)
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan pada hasil pengujian pada sisanya sebesar (100-57,2%) = 42,8%

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,572 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan
dan Harga berpengaruh terhadap variabel
Kepuasan Pelanggan sebesar 57,2% sedangkan
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dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.
Pembahasan

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan Hasl uji parsa Kualitas
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Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan
Pelanggan dengan t g 3,774 >ty 3,183,
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung hasil pendlitian yang
dilakukan oleh Triyadi, Udin Ahidin, Jasmani,
2019
Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada

“Pengaruh Promosi dan Kualitas
PT Surya Karya Prima di Jakarta”. Dalam
penelitiannya menghasilkan kesimpulan “bahwa
Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan.

Pengaruh Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan Hasl uji parsia Harga berpengaruh
terhadap Kepuasan Pelanggan dengan tyyng
5,695 >t 3,182, dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Hasll pendlitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rachmat
Harfani, 2014 “Pengaruh Harga dan Kualitas
Produk dan Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pelanggan Pada Kartu Simpati”. Dalam
penelitiannya menghasilkan kesimpulan “bahwa
Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga
terhadap Kepuasan Pedanggan. Hasil  uji
smultan Kuditas Pdayanan dan Harga
berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan
dengan nilai fyng (60,049) > i (3,130) dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penélitianini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Taufik Ashari, 2014 “Pengaruh Harga dan
Kualitas Produk dan Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pelanggan Yang Berdampak Pada
Loyalitas Pada Sevel Ciputat”. Dalam
penelitiannya menghasilkan kesimpulan “bahwa
kualitas pel ayanan dan harga berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat dismpulkan:

1. Kudlitas Pelayanan berpengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan pada Apotek K24
Bintaro Jakarta Selatan dengan tyng 3,774 >
t e 3,183, dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05.

2. Harga berpengaruh terhadap Kepuasan
Pelanggan pada Apotek K24 Bintaro Jakarta
Selatan dengan thitng 5,695 > tiane 3,183,
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

3. Kualitas Pelayanan dan Harga berpengaruh
terhadap Kepuasan Pelanggan pada Apotek
K24 Bintaro Jakata Sdatan dengan nila
fritng (60.049 > fipe (3.130) dan nila
signifikan 0,000 < 0,05.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui pengaruh signifikan kompensas
dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerjakaryawan pada PT. SMJ. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kuantitatif. = Sampel dalam penelitian sebanyak 68 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukan pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan adalah positif dan signifikan, kemudian terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan adalah positif dan signifikan dan pengaruh kompensasi dan lingkungan kerjaterhadap kinerja
karyawan adalah positif dan signifikan.

Kata Kunci: Kompensasi; Kinerja; Lingkungan

Abstract: This study aims to determine the influence of work discipline construct on employee
performance. The research method used is quantitative method. The sample in the research were 68
respondents. Data coll ection techniques used questionnaires. The analysis technique used isthe validity
test, reliability test, and path analysis. The results show a significant construct of fairness and firmness,
whilethe construct of objectives and abilities, |eader ship examples, remuneration, inherent supervision,
penal sanctions, and humanitarian relations significant. Construct fairness and assertiveness together
to employee performance and the remaining influenced by other variables.

Keywords: Compensation; Performance; Behaviour

PENDAHULUAN mempengaruhi  keberhasilan suatu organisasi.

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi Salah satunya adalah karyawan, karena
karyawan merupakan aset yang sangat penting berkaitan langsung dengan kegiatan organisasi.
karena tanpa adanya karyawan perusahaan atau Dalam hal ini karyawan diharapkan dapat
organisasi akan sulit untuk mencapai tujuannya. memberikan hasil yang maksima sehingga
Kemampuan dari seorang individu dalam tujuan dari perusahaan atau organisas dapat

melakukan pekerjaannya tergantung dari apa tercapai. Untuk dapat survive perusshaan atau
yang telah mereka kerjakan dan mereka organisasi harus mempunyal karyawan yang
dapatkan. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik memiliki sikap yang baik dan semangat kerja
tentunya juga diperlukan adanya sumber daya yang tinggi sehingga ada rasa kepuasan dan
manusia yang berkualitas. Banyak faktor yang loyalitas terhadap perusahaan
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Pemberian kompensasi dalam organisasi
merupakan sesuatu yang esensial karena terkait
dengan perilaku, kinerja dan efektivitas tujuan
organisasi. Sebuah perusahaan hendaknya

memberikan kompensasi terhadap karyawannya
secara tepat, artinya kompensasi yang diberikan
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

dasar karyawannya.

Tabel 1.Pemberian Kompensasi pada PT. SMJ Tahun 2018-2020

Tahun Gaji Karyawan (Rp) Umk (Rp) Presentasi Kompensasi (%)
2018 2.515.000 3.021.650 83,23%
2019 2.800.000 3.270.936 85,60%
2020 2.938.000 3.555.835 82,62%
Sumber data : PT. SMJ, 2020
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa Menurut Veith Riva (2013:357)
penurunan kompensasi pada PT. SMJ terjadi mengemukakan bahwa: “Kompensasi

keberlanjutan dan cenderung mengaami
penurunan pada tahun 2018 sampai dengan
2020 dengan penurunan kompensasi yang
paling besar pada tahun 2018 yaitu 2.938.000
atau 82,62% jauh dari harapan yaitu 100% atau
3.5655.835 setara dengan UMK yang berlaku.
Makadengan penurunan gaji karyawan, mereka
merasa tidak ada penghargaan yang diberikan
kepadanya selain itu adanya keluh kesah dari
karyawan mengenai keterlambatan penggajian
dan antara karyawan baru dengan yang lama

kompensasi mereka setara atau sama.

Kompensasi
Kompensass adalah  Suatu
departemen personalia dalam usaha untuk

cara

meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah
melalui pemberian kompensasi. Kompensasi
merupakan segala sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Maksud dari

kompensasi

tujuan pemberian
untuk  membantu
kebutuhan

serta  meningkatkan

ini  yaitu

karyawan  memenuhi diluar
kebutuhan

motivas kerja karyawan dalam menyelesaikan

rasa adil,

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
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merupakan sesuatu yang diterima karyawan
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada
perusahaan”. Sedangkan
(2011:239) menyatakan bahwa kompensas

Sedarmayanti

adalah “segala sesuatu yang di terima oleh

karyawan sebagai balas jasa kerja mereka”.

Lingkungan Kerja

Segala macam dan bentuk aktivitas
sebuah organisasi tidak akan terlepas dari
lingkungan dimana aktivitas itu dijalankan.
Baik
oriented seperti

itu organisas yang bersifat profit
perusshaan maupun yang
bersifat nirlaba seperti instans pemerintahan.
Lingkungan kerja menjadi komponen utama
dimana pertamakali kontak dengan dunia kerja
dilakukan oleh seorang karyawan. Kenyamanan
dalam bekerja seorang karyawan ditentukan
oleh lingkungan kerja di sekitarnya. Semakin
baik dan kondusif lingkungan kerja pegawai,
kenyamanan kerja yang didapatkan pun akan
semakin besar.

Sedarmayati  (2009) mendefinisikan
lingkungan kerja adalah sebagai keseluruhan
aat perkakas dan bahan yang dihadapi,

lingkungan sekitarnya di mana seseorang
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bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok. Lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
yang dalam
menjalankan tugas- tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 1992). Sedangkan Schultz &
Schultz  (2006)

lingkungan kerja yaitu suatu kondis yang

mempengaruhi dirinya

memberikan  pengertian
berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja
terhadap perilaku dan sikap pegawai dimanahal
tersebut  berhubungan dengan terjadinya
perubahan-perubahan psikol ogis karena hal-hal
yang dialami dalam pekerjaannya atau dalam
keadaan tertentu yang harus terus diperhatikan
oleh organisasi yang mencakup kebosanan
kerja, pekerjaan yang monoton dan kelelahan.
Kinerja
Menurut

Bangun (2012),

(performance) merupakan capaian hasil kerja

kinerja

sesuai dengan standar pekerjaan. Indikator dari
kinerja meliputi: 1) Jumlah Pekerjaan, terkait
dengan yang dihasilkan individu atau kelompok
sebagal persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan, 2) Kualitas Pekerjaan, terkait dengan
kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu
yang dikerjakan dan dihasilkan karyawan, 3)
Ketepatan Waktu, terkait dengan penyelesaian
sesua  dengan jadwal yang ditetapkan
berdasarkan karakteristik jenis pekerjaan 4)
Kehadiran, terkait dengan kehadiran karyawan
sesua dengan jam Kkerja yang ditentukan
perusahaan, dan 5) Kemampuan Kerja Sama,
terkait dengan kerja samaantar karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang dikerjakan

secara bersama-sama.

Kerangka Pemikiran
Penelitian
pemikiran sebagai berikut:

ini menggunakan  kerangka

Pengarubh Kompensasi dan Lingkunsan Kerja Texrbadap Kinerja
Karyvawan Pads PT. SALY

Iizdanh=l CX1D)
Kompensasi

. =il vanes adil

- Inssprif yans sesusi

- Asmiscean vane sesual
dens=so

. Easilit== van= memadsi

TR N

n b

imamor= (2015 225,

Iizdabal 52
Linshkunsan Kerja

. Suassra kerja
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Gambar 1. Kerangka berfikir

Hipotesis
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Menurut Sugiyono (2007: 63)“ Hipotesis

adalah jawaban sementara terhadap rumusan
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penelitian dimana rumusan masalah telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan

dikatakan sementara karena jawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

data.

Hi= Kompensas  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan.

H> = Lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Hs=

Kompensass dan lingkungan kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE

Pendlitian ini dilakukan di PT SMJ
merupakan salah satu Perusahaan outsorching
di wilayah Tangerang selatan. Jumlah populas
dalam penelitian ini sebanyak 68 karyawan.
Dengan menggunakan metode sampel jenuh
sampel sebanyak 88
karyawan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

peneliti  mengambil

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
data pada
penelitian ini di lakukan secara bertahap mulai

kuesioner kepada karyawan.

dari izin kepada manger HRD (Human
Resources Departement) untuk melakukan
penelitian dan meminta data dengan cara
wawancara kepada perwakilan dari perusahaan
untuk mengetahui bagaimana cara yang baik
dalam menyebarkan kuisioner yang ada pada
perusahaan. Analisis data yang digunakan
dalam penditian yaitu analisis jalur dengan
menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Statistical Program for Social Science) vers

23 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasl
Metode analisis

regres  berganda

digunakan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh variabel bebas (kompensas dan
lingkungan kerja) terhadap variabel terikat
(kinerja). Data diolah secara statistik untuk
keperluan analisis dan pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu program SPSS
22 For Windows.

Berdasarkan pengujian menggunakan
SPSS, maka hasil persamaan regres linear
berganda dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.196 3.800
Kompensasi .388 .085 410
Lingkungan Kerja 414 077 481

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)

Pada kolom kedua (unstandardized
Coefficients) bagian B diperolen nilai bl
Variabel kompensasi sebesar 0.388 dan nilai b2
variabel lingkungan kerja sebesar 0.414 dan
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nila konstanta (a) addah 12196 maka
diperoleh persamaan regresi linier berganda Y
= 12.196 + 0.388 X1 + 0.414 X2. Persamaan

regresi berganda mengandung arti:
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1. Konstanta (o) = 12.196 ini menunjukkan
bahwa jika Variabel kompensasi dan
lingkungan kerja dianggap konstan maka
variabel kinerja akan bernilai 12.196

2. Koefisien Bl (X1) = 0.388 menunjukkan
bahwa jika kompensasi meningkat maka
Kinerja akan menurun.

3. Koefisien B2 (X2) = 0.414 menunjukkan
bahwa jika variabel
semakin baik maka kinerja akan meningkat.

lingkungan kerja

Pembahasan

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan Nilai thitung > tiapes menunjukkan nilai
4.557 > 1.996 dengan signifikansi 0.000 < 0.05
hal ini berarti bahwa pengaruh yang terjadi pada
kedua variabel ini adalah positif dan signifikan,
sehingga hipotesis pertama dapat diterima.
Pemimpin  melalui yang

diterapkannya akan mempempengaruhi kinerja

kompensasi

bawahannya. Kompensasi yang sesuai dengan
kondisi dan keadaan akan menciptakan iklim
kerjayang baik. Dengan terciptanyaiklim kerja
yang baik maka karyawan akan bersemangat
bekerja. Pemimpin melalui gaya atau caranya
memberikan arahan-arahan kepada karyawan
untuk bekerja dengan maksimal sesuai dengan
telah ditetapkan oleh

memberikan  arahan,

target-target  yang
perusahaan. Selain
pemimpin juga mampu memberikan dorongan
semangat kepada karyawan untuk bekerja
dengan baik. Semakin baik kompensasi yang
diterapkan oleh atasan atau pimpinan, maka
kinerja karyawan akan semakin baik pula.
Pengaruh Lingkungan kerja terhadap
ttabel

Kinerja Karyawan Nilai  thiung >

menunjukkan nilai 5.344 > 1.996 dengan
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signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini berarti bahwa
pengaruh yang terjadi pada kedua variabel ini
adalah positif dan signifikan, sehinggahipotesis
kedua dapat diterima. Lingkungan kerja dapat
memberikan  pengaruh  terhadap  Kkinerja
karyawan. Lingkungan kerja memegang
peranan penting dalam menciptakan kinerja
pegawai/karyawan. Lingkungan Kkerja yang
diberikan perusahaan secaraadil dan wajar akan
memberikan sebuah dorongan positif kepada
akan

kinerja karyawan secara

karyawan. Lingkungan kerja
mempengaruhi
langsung. Lingkungan kerja yang baik akan
mendorong karyawan bekerja dengan lebih
baik, misalnya dengan adanya hadiah bagi
karyawan yang berprestas atau bonus bagi
karyawan yang bekerja dengan baik maka
karyawan akan selalu memperbaiki diri untuk
meningkatkan kualitas kerjanya. Semakin baik,
adil danwajar lingkungan kerjayang diterapkan
oleh perusahaan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan
Kerjaterhadap Kinerja Karyawan Nilai Fritung>
Fiae menunjukkan nilai 52.129 > 3.13 dengan
signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini berarti bahwa
pengaruh yang terjadi pada kedua variabel ini
adalah positif dan signifikan, sehingga hipotesis
ketiga dapat diterima. Kompensas yang tepat
akan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi karyawan, hubungan kerja
yang baik antara karyawan dengan atasan,
hilangnya kesenjangan sosial antar lini dalam
perusahaan, yang akan menciptakan suasana

kerjayang nyaman bagi semua pihak

SIMPULAN
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Berdasarkan hasi| analisis  dan

pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka diambil
sebagai berikut:

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja

kesimpulan

Karyawan Nila thiwung menunjukkan nilai 4.557
dengan signifikansi 0.00 hal ini berarti bahwa
pengaruh terhadap

kompensas kinerja

karyawan adalah postif dan signifikan,
sehingga hipotesis kesatu dapat diterima

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Nila thiwng menunjukkan
nila 5.344 dengan signifikansi 0.00 hal ini
berarti bahwa terdapat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif
dan signifikan, sehingga hipotesis kedua dapat
diterima

Kompensass Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Secara serempak
berpengarun  signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. SMJ. Berdasarkan nila Fitung
menunjukkan nilai 52.129 dan signifikansi
0.000 Artinya pengaruh kompensass dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
adalah positif dan signifikan, sehingga hipotesis
ketiga dapat diterima. 110
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinasi Capital Adegquacy Ratio dan Biaya
Operasiona Pendapatan Operasional yang berdampak terhadap Return on Asset pada PT Bank Negara
Indonesia Tbk periode 2011-2021. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi yang
digunakan berupa laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia Thk periode 2011-2021. Analisis data
yang digunakan meliputi CAR, BOPO dan ROA, uji deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji
regresi linier berganda. Hadl uji t (parsial) diperoleh CAR berpengaruh signifikan terhadap return on
Asset, sedangkan BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset. Hasil uji F (simultan),
CAR dan BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap return on asset dengan konstribusi sebesar
63,34%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai fhiwung (6,334) > fape (4,74).

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio; Biaya Operasional Pendapatan Operasional; Return on Asset

Abstract. This study aims to determine the determination of Capital Adequacy Ratio and Operational
Income Operating Costs which have an impact on the Return on Assets at PT Bank Negara Indonesia
Tbk for the 2011-2021 period. This type of research is descriptive quantitative. The population used is
thefinancial statements of PT Bank Negara Indonesia Tbk for the 2011-2021 period. Data analysis used
included CAR, BOPO, and ROA, descriptive test, classic assumption test, hypothesis test and multiple
linear regression test. Theresults of thet test (partial) show that CAR has a significanty effectson return
on assets, while BOPO has a significant effect on return on assets. The results of the F test
(simultaneous), CAR andBOPO have a significantly effect on return on assets with a contribution of
63.34%. Thisis also reinforced by the results of fcount (6.334) > ftable (4.74).

Keywords: Capital Adequacy Ratio; Operational Income Operating Costs; Return on Asset

PENDAHULUAN dijadikan bahan tolak ukur bagi suatu

PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perbankan, yang kegiatannya
menghimpun dana dari masyarakat berupa
tabungan, deposito, giro dan investas dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat
berupa pemberian kredit. Hal ini tentu dapat

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

perbankan untuk dapat mempertahankan
eksistens  bisnisnya dan  juga untuk
memperoleh tingkat profit yang diharapkan
maka Bank Negara Indonesia diharuskan untuk
memperhatikan pola pemanfaatan aktiva yang

dimilikinya sebailk mungkin agar dapat
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menjaga suatu kestabilan kinerja keuangan
perbankan.

Tingkat kinerja suatu perbankan menjadi
salah satu tolak ukur kinerja keuangan internal
bank yang sangat penting. Menurut Mudrajad
(2012:572): “Langkah strategis peningkatan
kinerja bank melaui peningkatan kesehatan
bank memiliki pengaruh terhadap meningkat-
nya laba perusahaan, dengan meningkatnya
kesehatan bank maka perolehan atas laba akan
meningkat”. Dalam penelitian ini Return on
Asset (ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja
perbankan. Alasan dipilihnya Return on Asset
(ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena
Return on Asset (ROA) digunakan untuk
efektifitas perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan memanfaat-

mengukur

kan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset
(ROA) merupakan rasio antara laba sebelum
pajak terhadap total asset. Semakin besar
Return on Asset (ROA) menunjukkan kinerja
keuangan yang semakin baik, karena tingkat
kembalian (return) semakin besar.

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu
bank, Bank Indonesia lebih mementingkan
penilaian Return on Asset (ROA) daripada
Return on Equity (ROE) karena Bank
Indonesia  lebih
profitabilitas suatu bank diukur dengan asset

mengutamakan  nilai
yang dananya sebagian besar berasal dari
simpanan masyarakat sehingga Return on Asset
(ROA\) lebih mewakili dalam mengukur tingkat
profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 2012:
119).

Bertolak dari kejadian krisis global yang
terjadi pada tahun 2008 tepatnya awal bulan

oktober yang melanda hampir seluruh dunia
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yang  mengakibatkan
tumbuhan kredit perbankan tersebut disebab-
kan oleh permintaan kredit baru ol eh bank kecil

perlambatan  per-

dan melambatnya pertumbuhan kredit pada
bank besar.

Meskipun kredit
penting dalam pembangunan ekonomi, namun

memiliki  peranan
dalam pelaksanaannya tidak semua dana yang
dihimpun dari masyarakat bisa disalurkan oleh
bank secara optimal dan sesuai dengan tolak
ukur yang telah ditetapkan. Dalam menjaan-
kan fungsinya bank harus menjaga rasio
kecukupan modanya atau CAR (Capital
Adequacy Ratio) (pasa 29 ayat 2 Undang-
Undang Republik Indonesia No. 10 tahun
1998). Modal juga merupakan aspek yang
sangat penting untuk menilai kesehatan bank
karena ini berhubungan dengan solvabilitas
bank. CAR yang harus dicapai oleh bank umum
itu ditetapkan sekitar 8%, dimana ketentuan
mengenai jumlah CAR ini harus ditaati oleh
semua bank umum. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan disiplin dan profesionalisme
bagi setiap bank untuk mengelola seluruh
aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan
keuntungan bagi bank.

Capital Adequacy Ratio menurut
Lukman Dendawijaya (2013:122) adalah ”
Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (
kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai dari danamodal sendiri
bank disamping memperoleh dana — dana dari
sumber — sumber di luar bank , seperti danadari
masyarakat , pinjaman , dan lain—lain.

CAR merupakan indikator

kemampuan bank untuk menutupi penurunan

terhadap
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aktivanya sebagai akibat dari kerugian -
kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva
yang berisiko

Rasio Biaya Operasional per Pendapat
Operasional (BOPO) sering disebut rasio

efisens yang digunakan untuk mengukur

kemampuan mangemen bank  dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (Siamat, 2012).

Semakin kecil nilai Biaya Operasiona per
Pendapat Operasiona (BOPO) maka semakin
baik kinerjadari paramanaemen bank (Riyadi,
2006, dalam Restiyana, 2012). Hasbi di dalam
Pratiwi (2012) menambahkan semakin kecil
raso ini maka kinerja bank semakin baik.
Dengan demikian efisiens operasi suatu bank
yang diprokskan dengan rasio Biaya
Operasional per Pendapat Operasional (BOPO)
akan mempengaruhi  kinerja bank tersebut.
Menurut Dendawijaya (2015) berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia besarnya Biaya
Operasional per Pendapat Operasional (BOPO)
yang normal berkisar antara 94% - 96%.

Gambaran secara umum ditampilkan

seperti berikut ini:
Tabel 1. Indikator Capital Adequacy Ratio PT.
Bank BNI, Tbk
(Dalam jutaan rupiah)
Aktiva
Tahun Modal Bank Tertimbang
Menurut Resiko

2011 32.691.914 185.403.030
2012 40.806.866 246.884.510
2013 44.910.260 300.940.811
2014 52.754.000 323.130.335
2015 76.057.764 393.221.008
2016 87.199.267 453.077.965
2017 99.872.424 536.270.511
2018 17.612.014 129.622.280
2020 19.301.849 140.213.945
2021 29.506.937 158.409.305

Sumber: Data diolah 2023
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Dari tabe indikator Capital Adequacy
Ratio dimana terlihat ada penurunan dan
kenaikan modal bank yang terjadi dari tahun ke
tahun. Dimana Modal Bank Tertinggi ada pada
tahun 2017 yaitu Rp. 99.872.424, sedangkan
Aktiva tertimbang menurut Risiko tertinggi
pada tahun 2017 dengan nilai Rp. 536.270.511.

Tabel 2. Indikator Biaya Operational
Pendapatan Operational PT. Bank BNI, Thk
(Dalam jutaan rupiah)

Beban Pendapatan
lemn Operasiona Oper:g onal
2011 16.581.158 18.933.515
2012 17.592.599 21.634.340
2013 18.906.632 25.669.875
2014 23.260.530 29.589.676
2015 24.708.759 32.143.807
2016 29.330.469 37.483.111
2017 33.095.706 40.708.755
2018 13.020.434 19.225.101
2020 14.973.930 22.305.782
2021 14.679.720 23.695.014

Sumber: Data diolah 2023

Dari tabel indikator Biaya Operasional
Pendapatan Operasional dimana terlihat ada
penurunan dan kenaikan Beban Operasional
yang terjadi dari tahun ke tahun. Dimana Beban
Operasional Tertinggi ada pada tahun 2017
yaitu Rp. 33.095.706, sedangkan Pendapatan
Operasional tertinggi pada tahun 2017 dengan

nilai Rp. 40.708.755.

Tabel 3. Indikator Return on Asset
PT. Bank BNI, Thk
(Dalam jutaan rupiah)

Laba Sebelum

Tahun Pajak Total Asset
2011 7.461.308 299.058.161
2012 8.899.562 333.303.506
2013 11.278.165 386.654.815
2014 13.524.310 416.573.708
2015 11.466.148 508.595.288
2016 14.302.905 603.031.880
2017 17.165.387 709.339.084
2018 1.932.385 201.741.069
2020 3.443.949 227.496.967
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Laba Sebelum
Tahun Paiak Total Asset
2021 5.485.460 248.580.529

Sumber: Data diolah 2023

Dari tabel indikator Laba Sebelum Pgjak
dimana terlihat ada penurunan dan kenaikan
Laba Sebelum Pajak yang terjadi dari tahun ke
tahun. Dimana Laba Sebelum Pgjak Tertinggi
ada pada tahun 2017 yaitu Rp. 17.165.387,
sedangkan Total Asset tertinggi pada tahun
2017 dengan nilai Rp. 709.339.084.

Untuk menilai kondisi keuangan dan
prestas  perusahaan, anaisis keuangan
memerlukan beberapa tolok ukur. Tolok ukur
yang sering dipakai adalah rasio atau indeks,
yang menghubungkan dua data keuangan yang
satu dengan yang lainnya. Rasio keuangan
dapat dalam
mengidentifikass kekuatan dan kelemahan

membantu perusahaan
keuangan perusahaan. Sehubungan dengan
uraian diatas maka pendliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh perihal “Determinas
Capital Adequacy Ratio dan Biaya Operational
Pendapatan Operational Dampaknya Terhadap
Return on Asset Pada PT Bank Negara
Indonesia Thk, Periode 2011-2021”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Nur Aini (2013) yang berjudul
“Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO
dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap
Perubahan Laba”.

2. Pendlitian Sri Mintarti (2007) yang berjudul
“Implikas Proses Take Over Bank Swasta
Nasiona Go Public Terhadap Tingkat
Kesehatan dan Kinerja Bank”.
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3. Pendlitian Mahardian (2008) yang berjudul
“Analisis Pengaruh CAR, BOPO, NPL,
NIM, dan LDR terhadap ROA (Studi Kasus

Pada Bank Umum di Indonesia”.

Kerangka Ber pikir

Menurut Sugiyono (2013:60) ”Kerangka
berfikir yaitu kerangka berfikir merupakan
model  konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
Seperti

Kerangka berpikir penditian ini

ditunjukkan pada gambar 1.

Capital Adequacy Ratio (X;)

Hs Return on Asset (Y)

Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (X;

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Hipotesis

Hipotesis yang akan dibuktikan dalam

penditian ini:

H1 = Didugaterdapat pengaruh yang signifikan
antara Capital Adequacy Ratio terhadap
Return on Asset secara parsid pada PT
Bank Negara Indonesia Thk.

H2 = Didugaterdapat pengaruh yang signifikan
antara Biaya Operasional dan Pendapatan

terhadap Return on Asset

secara parsid pada PT Bank Negara

Operasiona

Indonesia Thk.

H3= Diduga terdapat pengaruh  yang
signifikan antara Capital Adequacy Ratio
dan Biaya Operasional Pendapatan

Operasiona terhadap Return on Asset
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secara Smultan pada PT Bank Negara

Indonesia Thk.

METODE.

M etode penelitian yang digunakan adalah
penditian survey dengan pendekatan teknik
deskriptif Kuantitatif, yang artinya memberikan
suatu gambaran yang teratur tentang suatu
peristiwa akan dibahas dalam menganalisa data
kuantitatif data-data yang bersfat angka
Populasi penditian ini adalah laporan keuangan
PT Bank Negara Indonesa Tbk, sedangkan
sampel yang digunakan adalah data tabel
perubahan rasio pertahun Capital Adegquacy
Ratio, Biaya Operasiond dan Pendapatan
Operasional dan Return on Asset (ROA) PT
Aneka Tambang, Thk.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji normalitas Kolmogrov — Smirnov
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual
N 10
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. Deviation .03804220
Most Extreme Absolute 155
Differences Positive 118

Negative -.155
Test Statistic 155
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a Test distributionis Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of thetrue significance.

Sumber: Data diolah oleh IBM spss statistics 25

Hasl uji normditas pada sample
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,200 > 0,05, artinya data

terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Vanable ROA

Regresson Standardized Predioted Valie

Regression Studentized Residusl

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mendeteks ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi
antara lain dengan melihat grafik scatterplot,
yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak
tertumpuk pada satu tempat, maka dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

problem

Uji Multikoleniaritas
Tabel 2. Hasll Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Callinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CAR .866 1.155
BOPO .866 1.155

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS 25
Hasil uji multikolonieritas diperoleh nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi di
atas 10%
atau 0,1 yang berarti dari datatidak terjadi

multikolonieritas.

Uji Autokoreas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linier ada korelas antara
kesal ahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).
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Tabel 3. Hasl Uji Autokorelas
Mode Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5082 357 174 60669 1,214

a Predictors: (Constant), CAR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA

Hasi| uji autokorelasi padanilai Durbin-
Watson sebesar 1.214 sedangkan dari tabel D-
W dengan signifikansi 0,05 dann =10 sertak =
2. Nilai Durbin-Watson tersebut berada dalam
rentang DL = 0,5591 sampai DU = 1,7771.

Regres Linier Berganda

Sebagamana ditentukan dalam batasan
autokordas dengan uji Durbin-Watson nilai
DW>DL vyaitu 1,214 > 05591 yang artinya
tidak terdapat gegjaa autokorelasi pada model
regresi.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1.958 2.166 -.904 .396
CAR .073 .100 237 3.727 491
BOPO .040 .028 469 4.439 193

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil uji padatabel di atas,
dapat disusun persamaan regres linear
berganda:

ROA = -1,958 + 0,073 CAR+0,040BOPO.
Persamaan tersebut mempunyai interprestasi:
1. Konstanta Sebesar (1,958) menyatakan
bahwa jika variabe bebas (Capital
Adequacy Ratio dan Biaya Operasiona
Pendapatan Operasional) dianggap konstan
sama dengan nol (0), maka nilai Return on
Asset sebesar (1,958)

Koefisen regresi untuk Capital Adequacy
Ratio bernila 0,073 memiliki arti bahwa
apabila variabel independen lainnya itu
sama dengan nol, maka apabila Capital
Adeguacy Ratio mengadami peningkatan
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satu satuan Return on Asset akan mengalami
peningkatan 0,073 satuan.

Koefisen regresi untuk Biaya Operasional
Pendapatan Operasional bernilai 0,040
bahwa apabila variabel

independen lainnya itu sama dengan nol,

memiliki  arti

maka  apabila
Pendapatan  Operasional
peningkatan satu satuan Return on Asset

Biaya  Operasiona

mengalami
akan mengalami penurunan 0,040 satuan.
Uji t (partial)

Uit

koefiesen regres secara parsial i variabd i

digunakan untuk  menguji
Capital Adequacy Ratio dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
Asset.

terhadap Return on
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Tabel 5. Hasl AnalissUji t (Pengujian secara Persial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1.958 2.166 -.904 .396
CAR .073 .100 .237 3.727 491
BOPO .040 .028 469  4.439 193
Berdasarkan hasi| uji t di atas: 2. Hasil uji pengaruh Biaya Operasional

1. Hasil uji pengaruh Capital Adequacy Ratio
terhadap Return on Asset diperoleh nila
thiung  (3,727) sedangkan Tiwpe dengan
tingkat signifikanss 5% dan dergat
kebebasan (df) = n-k = 10-3 = 7 maka
diperoleh Tiape Sebesar 2,365, pada kedua
perhitungan thitung > ttaver (3,727 > 2,365)
maka Ho ditolak, Ha diterima, ha ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsia antara
Capital Adequacy Ratio terhadap Return
on Asset.

Pendapata Operasional (X2) diperoleh nilai
angka tiape 2,365 thiung SEbesar 4,439, maka
thitung 4,439 > trane 2,365, maka Ho ditolak,
Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Biaya Operasional
Pendapatan Operasional terhadap Return

on Asset.

Uji f (smultan)

Uji smultan digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1.432 2 716 4.946 2130
Residua 2.577 7 .368
Total 4.009 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors. (Constant), BOPO, CAR

Hasil uji pengaruh Capital Adequacy
Ratio dan Biaya Operasiona per Pendapatan
Operasiona (BOPO) secara silmultan terhadap
Return on Asset menunjukkan hasil Uji Fhiuung =
4,946 sedangkan Fiapa = 4,740 (Fhitung > Fraoe)
dengan taraf signifikans 0,213 > 0,05, makaHo
ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

secara simultan antara Capital Adequacy
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Ratio dan Biaya Oprasional Pendapatan
Operasional terhadap Return on Asset.

K oefisen Deter minasi

Pengukuran  koefisen  determinas
dilakukan

pengaruh  variabe independen yaitu Capital

untuk mengetahui  presentase
Adequacy Ratio dan Biaya Operasiona per
Pendapatan Operasiond terhadap perubahan
variabel dependen Return on Asset.
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®

R Adjusted  Std. Error of
Model R Square R Sguare the Estimate
1 5982 .357 174 .60669
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROA

Besarnya nilai pengaruh variabel bebas
ditunjukkan oleh nila R? = 0,357, jadi
konstribus Capital Adequacy Ratio dan Biaya
Operasional per Pendapatan Operasiona
terhadap Return on Asset pengaruhnya sebesar
35,7% sedangkan sisanya 64.3% dipengaruhi
oleh variabel selain CAR dan BOPO.

Pembahasan

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap
Return on Asset. Hasil uji parsa Capital
Adeguacy Ratio berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return on Asset dengan
thing 3,727 > twe 2,365 dengan nila
signifikan 0,491 > 0,05. Hasil penditian ini
sgalan dengan Penelitian Nur Aini, 2013,
yang berjudul “Pengaruh CAR, NIM, LDR,
NPL, BOPO dan Kuditas Aktiva Produktif
Terhadap Laba”, yang
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio

Perubahan

berpengaruh terhadap Return on Asset.

2. Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional terhadap Return on Asset. Hasl
ujii parsa Biaya Operasional dan

Pendapatan Operasional berpengaruh dan

tidak sgnifikan terhadap Return on Asset

dengan thitung 4,439 > tne 2,365, dengan nilai
signifikan 0,193 > 0,05. Hasil penditian ini

sgjalan dengan Pendlitian Sri Mintarti, 2007,

yang berjudul “Implikasi Proses Take Over
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Bank Swasta Nasional Go Public Terhadap
Tingkat Kesehatan dan Kinerja Bank™, yang
menyatakan bahwa Biaya Operasional dan
Pendapatan perasional berpengaruh terhadap
Return on Asset.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Biaya

Operasiona dan Pendapatan Operasional
terhadap Return on Asset. Hasil uji smultan
Capital Adeguacy Ratio dan Biaya
Operasiona dan Pendapatan Operasional
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Return on Asset dengan nilai fhiwng 4,946 >
fiavel 4,740 dan nilai signifikan 0,213 > 0,05.
Hasil penditian ini sgjalan dengan Penelitian
Mahardian 2008, yang berjudul “Analisis
Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR
terhadap ROA (Studi Kasus Pada Bank
Umum di Indonesia”, yang menyatakan
bahwa Capital Adequacy Ratio dan Biaya
Operasional per Pendapatan berpengaruh
terhadap Return on Asset

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat disimpulkan:

1. Capital Adequacy Ratio
terhadap Return on Asset pada PT Bank
Negara Indonesia dengan thitung 3,727 > tiane
2,365, dengan nilai signifikansi 0,491 > 0,05.

dan  Pendapatan

berpengaruh

2. Biaya Operasional
Operasiona berpengaruh signifikan secara
terhadap Return On EAsset PT Bank Negara
Indonesia, Thk dengan thiung 4,439 > tiape
2,365, dengan nilai signifikansi 0,193 >
0,05.

3. Capital Adequacy Ratio dan Biaya

Operasiona dan Pendapatan Operasional
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berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset pada PT Bank Negara Indonesia, Thk
dengan nilai fhitung 4,946 > frape 4.740 dan nilai
signifikansi 0,213 > 0,05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Menguji Kepemimpinan dan Pengawasan terhadap Disiplin
Kerja pada PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan sampel sebanyak 30 responden.
Adapun populas yang dipergunakan sgjumlah Karyawan pada pada PT Alindra Mutiara Hati Jakarta
Selatan, sedangkan analisis data yang dipergunakan meliputi uji vaiditas, uji rdiabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Adapun Hasil uji t
(parsial) diperolen Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja, sedangkan Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja. Hasil uji F (simultan), Kepemimpinan dan Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja.

Kata kunci: Kepemimpinan; Pengawasan; Disiplin Kerja.

Abstract. This study aims to examine leadership and supervision of work discipline at PT Alindra
Mutiara Hati, South Jakarta. This type of research is descriptive qualitative. The sampling technique
uses a saturated sample with a sampl e of 30 respondents. The population used isa number of employees
at PT Alindra Mutiara Hati, South Jakarta, while the data analysis used includes a validity test,
reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of
determination, and hypothesis testing. The results of the t-test (partial) obtained that leadership has
an effect on work discipline, while supervision has an effect on work discipline. The results of the F
test (simultaneous), Leader ship and Supervision have an effect on Work Discipline.

Keywords: Leadership; Work Supervision; Discipline.

PENDAHULUAN dapat mendukung jalannya perusahaan adalah
Suatu perusahaan dapat berjalan efektif Sumber Daya Manusia (SDM).
apabila fungsi-fungsi manajemen  seperti Sumber daya utama bagi seluruh
perencanaan, pengorganisasian, penggerak, kegiatan dan aktivitas perusahaan dalam
dan pengawasan yang ada didalamnya mencapai tujuannya ditentukan oleh kualitas
berfungs dengan baik, serta unsur-unsur sumber daya manusia daam perusahaan
penunjangnya tersedia dan  memenuhi tersebut. Keberlangsungan suatu perusahaan
persyaratan. Salah satu unsur terpenting yang tentunya sangat tergantung dari peran manusia

dalam merencanakan, meaksanakan dan
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mengendalikan organisasi perusahaan. Oleh
karenaitu, apabila sumber daya manusia dalam
suatu perusahaan semakin baik kualitasnya
maka keterlibatan positif mereka terhadap
perusahaan akan semakin besar, begitu juga
sebaliknya.

Salah satu indikator untuk menentukan
kualitas sumber daya manusia adalah
kedisplinannya. Disiplin adalah kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-standar
(Handoko, 2014). Hamali
(2018:140) memberikan pengertian disiplin
adalah suatu kekuatan yang berkembang di
dalam tubuh karyawan dan menyebabkan

organi sasional

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai-
nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku pada PT
Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan penulis
melihat fenomena dari hasil observasi yang
menyatakan bahwa kedisiplinan yang ada pada
PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan belum
efisen. Hal ini terlihat dari masih adanya
karyawan yang terlambat masuk kantor,
ketidakhadiran karyawan tanpa aasan yang
jelas, terlalu sering mengobrol dalam bekerja,
campur tangan terhadap pekerjaan karyawan
lain tanpa diminta, serta turunnya kinerja dan
produktivitas kerja
Dari data yang penulis dapatkan
bahwa kehadiran
karyawan pada PT Alindra Mutiara Hati

menunjukan disiplin
Jakarta Selatan masih mengalami presentasi
absensi kehadiran yang naik-turun. Dengan
adanya fenomena tersebut,
diberikan tidak dilaksanakan dengan efektif.
Sehingga pekerjaan menjadi tidak efisien.

tugas yang
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Karyawan yang disiplin dalam bekerja
akan melakukan peran dan tugasnya sesuai
dengan peraturan perusahaan, standarisasi
maupun tugas dan tanggung jawabnya. Mereka
pun tidak akan bertindak diluar kebijakan yang
akan berakibat merugikan perusahaan. Akan
tetapi, kedisiplinan tidak hanya berasal dari
pelaku dasar individu sgja, melainkan juga
berpengarun dari perusahaan sendiri yang
membantu membentuk seorang karyawan yang
memiliki disiplin kerja Salah satunya ialah
dibutuhkan peranan para pemimpin.

Peranan para pimpinan dalam suatu
organisas sangat penting dalam membantu
usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa efektivitas ke-
pemimpinan yang dijalankan merupakan suatu
hal yang sangat diharapkan oleh semua pihak
yang berkepentingan dalam keberhasilan suatu
organisasi.

Menurut Robbins dan Judge (2015:60)
“kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi  suatu kelompok ke arah
tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan yang
ada dalam suatu organisas merupakan salah
satu faktor tercapainya tujuan perusahaan.
Dalam suatu perusahaan pemimpin dapat
diibaratkan sebagai motor penggerak yang
dapat mengajak karyawan mencapai suatu
Handoko  (2017),

mengatakan bahwa kepemimpinan menunjuk-

tujuan  perusahaan”.
kan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
dapat mempengaruhi orang lain agar bekerja
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang

diharapkan.
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Organisas akan berjadan dengan bak
jika pimpinan mempunyai keterampilan dalam
bidangnya. Namun, seorang pemimpin juga
dapat menghadapi berbagai masalah. Salah satu
masal ah yang dihadapi ialah bahwa pekerjaan
tidak dilaksanakan sebagaimana yang telah
direncanakan. Hal ini bukan karena pemimpin
tidak mempunya keterampilan operasiona
untuk mengelola organisasinya, melainkan
keahlian untuk
menggerakkan orang lain. Seorang pemimpin

karena kurang memiliki

boleh berprestasi tinggi untuk dirinya sendiri,
tetapi itu tidak memadai apabila ia tidak
berhasil menumbuhkan dan mengembangkan
segda yang terbaik dalam diri
bawahannya (Hasibuan, 2016).
Berdasarkan survey awal kepemimpinan
pada PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan
oleh 30 karyawan menunjukan bahwa

para

kepemimpinan yang ada pada PT Alindra
Mutiara Hati Jakarta Selatan dikatakan kurang
adanya ketegasan dalam menghadapi bawahan,
sehingga masih ada karyawan yang terlihat
mengabaikan keputusan yang telah ditentukan.
Kepercayaan karyawan pun menjadi rendah
karena komunikasi antara pemimpin dan
bawahannya tidak terbangun dengan baik.

Agar kegiatan dalam perusahaan berjalan
dengan baik, maka dibutuhkan pengawasan.
Tujuan pengawasan adalah agar karyawan
dapat berhati-hati dalam bekerja. Pengawasan
sangatlah penting, karena dengan adanya
pengawasan, akan mendorong karyawan untuk
lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang
dibebankan.

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai

salah satu cara organisasi dalam menciptakan
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kinerjakaryawan yang efektif dan efisien, dan
lebih jauh guna mendukung terwujudnya vis
dan mis organisasi (Hasibuan, 2016).

Dengan adanya pengawasan yang baik
maka pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan, selain itu perusahaan dapat
mengetahui  hal-hal yang dapat merugikan
kesalahan-kesal ahan
kekurangan dalam

perusahaan  seperti
maupun  kekurangan-
kinerja karyawan. Pengawasan disini bukan
berarti mencari kesalahan-kesalahan maupun
kelemahan-kelemahan yang ada pada
perusahaan, tetapi berusaha untuk menghindari
kesalahan-kesalahan

memperbaikinya.

terjadinya serta

Menurut Terry (2019:49) “pelaksanaan
suatu kegiatan tanpa adanya pengawasan maka
akan dapat menimbulkan disiplin kerja yang
menurun dan berdampak juga pada pencapaian
Oleh  karena

pengawasan yang berkelanjutan dibutuhkan

tujuan  perusahaan”. itu
dalam suatu organisas yang nantinya akan
berdampak positif bagi perusahaan.

Pengawasan yang ada di PT Alindra
Mutiara Hati Jakarta Selatan dapat dikatakan
belum efisien. Hal tersebut dapat dilihat dari
jarangnya pimpinan melakukan pengawasan
secara langsung sehingga karyawan daam
melaksanakan tugasnya sering berleha-leha
yang membuat tugasnya tidak selesai dengan
tepat waktu, kurangnya pemeliharaan terhadap
fasilitas perusahaan, serta peraturan- peraturan
yang belum disahkan pun membuat karyawan
bertindak semaunya sendiri.

Untuk mendapatkan data empirik terkait
dengan pengawasan, penulis melakukan

prasurvey dengan menyebar angket kepada 30
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karyawan dengan hasil sudah penulis dapatkan
gunaolah data berikutnya.

Berdasarkan data yang penulis terima,
menunjukkan bahwa dari beberapa aspek yang
menjadi  komponen  penilaian  sebaran
pernyataan pra survey yang dibagikan kepada
30 orang karyawan memperol eh penilaian yang
beragam dengan ratarata yang menjawab
setuju  sebanyak 25 orang atau 83,9%,
sedangkan rata- ratayang tidak setuju sebanyak
5 orang atau 16,1%.

Dalam rangka mengurangi pelanggaran
kinerja, PT Alindra Mutiara Hati Jakarta
Selatan perlu mengkaji perubahan perilaku dari
berbagai elemen yang terdapat pada perusahaan
dalam melaksanakan tugas pekerjaan dan
pemberian  kinerja dari atasan, serta
memperhatikan keberadaan karyawan.

PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan
menyadari bahwa pentingnya kepemimpinan
dan pengawasan terhadap karyawan harus
daam
kedisiplinan kerja, sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Berdasarkan latar belakang yang telah

diimbangi rangka meningkatkan

diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut perihal
“Determinasi Kepemimpinan dan Pengawasan
dampaknya terhadap Disiplin Kerja Karyawan
pada PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan.”
Penelitian Terdahulu
1. Pendlitian Yogi Gum Permana, 2021
Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan Pada Dinas
Pendidikan Kota Taskmalaya” Jurna
Kaian Ekonomi dan Kenijakan Publik.

Vol.6 No.1. ISSN: 2527-2727.

“Pengaruh  Kepemimpinan
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2. Pendlitian Sigar, Sambul, Asaloei, 2018
“Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin
Pada Hotel Sintesa

Jurnal  Administrasi

Kerja Karyawan
Peninsula Manado”
BisnisVol. 6, No. 3 ISSN: 2338-9605
3. Pendlitian Kamal, 2015
Kepemimpinan dan Pengawasan Terhadap

“Pengaruh
Displin Kerja Karyawan Pada PT
Perkebunan Nusantara III (Persero)” Jurnal
[Imiah Mangjemen dan Bisnis Val. 15, No.
01 ISSN: 1693-7619

Kerangka Berpikir
Kerangka pikir teoritis dalam penelitian
ini mengemukakan sistematika kerangka

konseptual  tentang Kepemimpinan dan
Pengawasan dampaknyaterhadap Disiplin Kerja
Karyawan pada PT AlindraMutiaraHati Jakarta

Selatan. Kerangka berpikir pendlitian ini seperti

terlihat pada gambar berikut:
Kepemimpinan (X,
1. Kemampuan analitis
2. Keterampilan berkomunikasi
3. Keberanian
4. Kemampuan mendengar 1
5. Ketegasan
Sumber: Martoyo (2015:176) Disiplin Kerja (Y;
1. Frekuensi kehadiran
Hsy 2. Tingkat kewaspadaan

3. Ketaatan pada standar kerja
H, 4. K etaatan pada peraturan kerja
5. K etaatan pada etika kerja
Sumber: Rivai (2019:44)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Pengawasan (X5)
1. Pengawasan Langsung
2. Pengawasan Tidak Langsung
3. Pengawasan Preventif

Sumber: Ginting (2018:14)

Hipotesis
Adapun Hipotess yang akan dibuktikan dalam

penditian ini:

H:= Diduga terdapat pengaruh antara
Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja
secaraparsid.

H,= Diduga terdapat pengaruh antara

Pengawasan terhadap Disiplin Kerja

Ssecaraparsial.
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Hs= Diduga terdapat pengaruh antara
K epemimpinan dan Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja.

METODE

Pendlitian ini dilakukan pada PT Alindra
Mutiara Hati Jakarta Selatan dengan jumlah
populasi 30 dengan metode Sampling Jenuh
dan didapat populasi 30 responden dengan 3

Variabel. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner kepada Responden.
Analisis datayang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan bantuan software IBM SPSS
25.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasl

Uji Normalitas

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Disiplin Kerja(Y) 107 61 .082 .973 61 .197

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah, 2023
Hasil  uji

kolmogrov smirnov di atas diperoleh nila

normalitas pada sample

Uji Multikoleniaritas

signifikan sebesar 0,082 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.

Tabd 2. Hadl Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.343 3.101 2.368 .021
Kepemimpinan (X1) .289 107 265 2709 .009 577 1734
Pengawasan (X2) .622 102 596 6.098 .000 577 1734

a Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil  pengujian  multi-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabd kepemimpinan sebesar 0,289
dan pengawasan sebesar 0,622 nilai tersebut

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation

Uji Heteroskedastisitas

Factor (VIF) variabel kepemimpinan sebesar
1,734 dan variabel pengawasan sebesar 1,734
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas.

Tabel 5: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.255 1.818 -1.790 .079
Kepemimpinan (X1) .082 .043 .262 1.885 .064
Pengawasan (X2) .051 .050 141 1.018 313

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Datadiolah, 2023
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Berdasarkan hasil pengujian padatabel di
test model pada variabel
Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,064 dan Pengawasan (X2) diperoleh
sebesar 0,313 dimana
keduanya nilai signifikans (Sig.) > 0,05.

atas, glegser

nila  signifikans
Dengan demikian regression model pada dataini
tidak ada gangguan heteroskesdastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai
data penelitian.

Pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang

Regres Linear Berganda

besar melebar dan menyempit maka telah terjadi
gangguan heteroskedastisitas dan 2) Jika titik-
titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu,
makatidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Disiplin Kerja (V)

n Studentized Residual

Regressio

Regression Standadized Predicted Value

Sumber: Datadiolah, 2023

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel Kepemimpinan (X1) Pengawasan (X2) Terhadap Disiplin Kerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.343 3.101 2.368 .021
Kepemimpinan (X1) 374 .074 452 5.056 .000
Pengawasan (X2) 462 .086 .480 5.376 .000

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
7,343 + 0,374X1 +

0,462X2. Dari persamaan di atas maka dapat

persamaan regres Y =

disimpulkan:

1. Nilai konstanta sebesar 7,343 diartikan bahwa
jika variabel Kepemimpinan (X1) dan
Pengawasan (X2)
maka Disiplin Kerja (Y) hanya akan bernilai
sebesar 7,343 point.

2. Nilai Kepemimpinan (X1) 0,374 diartikan

tidek ada

tidak dipertimbangkan

apabila konstanta tetap dan
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perubahan pada variabel Pengawasan (X2),
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Disiplin Kerja (Y)
sebesar 0,374 point.

3. Nila Pengawasan (X2) 0,462 diartikan apabila

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Kepemimpinan (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel Pengawasan
(X2) akan  mengakibatkan
perubahan pada Disiplin Kerja (Y) sebesar
0,462 point.

terjadinya
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Uji t (parsgal)

Uji t digunakan untuk menguji koefiesien regres

secara pardal i variabel i kepemimpinan dan

pengawasan Terhadap disiplin kerja.

Tabe 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
heEs B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.574 2.971 5.916 .000
Kepemimpinan (X1) .559 .080 675 7.022 .000

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 17,574 + 0,559X1. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 17,574 diartikan
bahwa jika variabel kepemimpinan (X1)
tidak ada maka telah terdapat nilai disiplin
kerja(Y) sebesar 17,574 point.

Nilai koefisien regresi kepemimpinan (X1)
sebesar 0,559 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
pengawasan (X2), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel kepemimpinan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
disiplin kerja (Y) sebesar 0,559 point.

Tabel 8. Hasil AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.770 3.366 4.091 .000
Pengawasan (X2) .663 091 .690 7.323 .000

a Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan regres
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regres Y = 13,770 + 0,663X2. Dari
persamaan di atas maka dapat dismpulkan:

a. Nila konstanta sebesar 13,770 diartikan
bahwa jika variabel pengawasan (X2) tidak
ada, maka telah terdapat nilai disiplin kerja
(Y) sebesar 13,770 point.

b. Nilai koefisen regres pengawasan (X2)
sebesar 0,663 diartikan apabila konstanta

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan
1 point pada variabel pengawasan (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
didiplin kerja (Y) sebesar 0,663 point.

Uji f (§multan)

Uji

smultan digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabd terikat.
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Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 491.752 2 245.876 50.762 .000°
Residual 280.937 58 4.844
Total 772.689 60

a. Dependent Variable: Disiplin Kergja (Y)

b. Predictors. (Constant), Pengawasan (X2), Kepemimpinan (X1)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai fhiwng > fane atau
(50,762 > 2,760), hal ini juga diperkuat dengan
p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara

kepemimpinan dan pengawasan terhadap

disiplin kerja.

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisen determinas dilakukan
untuk mengetahui  presentase  pengaruh
variabel independen yaitu kepemimpinan dan
pengawasan terhadap perubahan variabe

dependen disiplin kerja.

Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Deter minas
Model Summary

Model R R Sguare

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .7982 .636

.624 2.201

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Kepemimpinan (X1)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperolen nila koefisien
determinasi  sebesar 0,636 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan dan
Pengawasan berpengarun terhadap variabel
Disiplin Kerja sebesar 63,6% sedangkan sisanya
sebesar (100-63,6%) = 36,4% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan penelitian.

Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin
Kerja Hasl uji pasa Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja dengan
thing 7,022 >ty 2,001, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil pendlitian ini
mendukung hasil pendlitian yang dilakukan
oleh Yogi Gum Permana, 2021 “Pengaruh

Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja
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Karyawan Pada Dinas Pendidikan Kota
Tasikmalaya” Jurnal Kajian Ekonomi dan
Kenijakan Publik. Vol.6 No.1. ISSN: 2527-
2727°. Daam penelitiannya menghasilkan
“bahwa

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesimpulan Kepemimpinan
Disiplin Kerja.
2. Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin
Kerja Hasl uji parda Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerjadengan
thiwung 7,323 > tae 2,001, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Penelitian Sigar, Sambul, Asaloel, 2018
“Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin
Pada Hotel Sintesa

Administrasi

Kerja Karyawan
Peninsula Manado” Jurnal
Bisnis Vol. 6, No. 3 ISSN: 2338-960".
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Daam penelitiannya menghasilkan
kesimpulan “bahwa variabel Pengawasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Disiplin Kerja.

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan
terhadap Disiplin Kerja. Hasil uji simultan
Kepemimpinan dan Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerjadengan
nilai frpng (50,762) > iy (2,760) dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
mendukung hasi| penelitian yang dilakukan
oleh Kamal, 2015 “Pengaruh Kepemimpin-
an dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja
Karyawan Pada PT Perkebunan Nusantara
I (Persero)” Jurnal [lmiah Manajemen dan
Bisnis Vol. 15, No. 01 ISSN: 1693-7619”.
Daam penelitiannya menghasilkan
kesimpulan “bahwa variabel Kepemimpinan
dan Pengawasan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Disiplin Kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian

dapat disimpulkan:

1. Kepemimpinan  berpengaruh  terhadap
Disiplin Kerjapada PT Alindra Mutiara Hati
Jakarta Selatan. dengan tyyng 7,022 > t 1
2,001, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

2. Pengawasan berpengaruh terhadap Disiplin
Kerjapada PT AlindraMutiara Hati Jakarta
Selatan dengan thiung 7,323 > tane 2,001,
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

3. Kepemimpinan dan Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja pada
PT Alindra Mutiara Hati Jakarta Selatan
dengan nilai friwng (50.762 > frape (2.760) dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi penjualan dan store atmosphere
secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian di Toko Alfamart Serpong. Sampel dalam
penelitian ini adalah 100 responden. Teknik analisis data dengan uji instrumen yaitu uji validitas, dan
uji reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas,
analisisregresi linear sederhana, analisisregresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji hipotesis
yaitu uji t dan uji f. Persamaan regresi sederhana, Y= 9.356 + 1,257 X1, Y = 3.334 + 0,582 X2, hasil
persamaan regresi berganda Y = -0,075 + 0,520 X1 + 0,437 X2 . Pengaruh promosi penjualan secara
parsia dengan nilai t = 9,424, ada pengaruh store atmosphere secara parsial dengan nilai t = 12.515,
ada pengaruh promosi penjualan dan store atmosphere secara simultan dengan nilai F = 93,30. Secara
kesdluruhan promosi penjualan dan store atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 65,8
% sedangkan 34,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Dapat disimpulkan bahwa promosi penjualan dan
store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada di Toko Alfamart Serpong

Kata kunci: Promosi Penjualan; Store Atmosphere; Keputusan Pembelian

Abstract. This study aims to determine the effect of sales promotion and store atmosphere partially and
simultaneoudly on purchasing decisions at Alfamart Serpong Sore. The sample in this study was 100
respondents. Data analysis techniques with instrument tests are validity tests, and reliability tests,
classical assumption tests namely normality tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests,
simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, determination coefficient tests,
hypothesistests, t testsand f tests. Smple regression equation, Y = 9.356 + 1.257 X1, Y= 3.334 + 0.582
X2, theresult of the multiple regression equation Y = -0.075 + 0.520 X1 + 0.437 X2 . The effect of sales
promotion partially with a value of t = 9.424, there is an influence of store atmosphere partially with a
value of t = 12.515, there is an influence of sales promotion and store atmosphere simultaneously with
a value of F = 93.30. Overall, sales promotion and store atmosphere influenced purchasing decisions
by 65.8% while 34.2% wer e influenced by other variables. It can be concluded that sales promotion and
store atmospher e affect purchasing decisions at Alfamart Serpong Sore

Keywords: Sales Promotioan; Store Atmosphere; Purchase Decision

PENDAHULUAN berbisnis. Perusahaan harus dapat melakukan

Melihat persaingan yang semakin ketat  Strategi pemasaran yang baik. Salah satu strategi
dalam bisnis ritel maka peritel dituntut untuk  yang dapat dilakukan perusahaan ritel adalah
dapat menciptakan inovasi inovasi baru dalam  dengan memperhatikan promos penjualan dan
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store atmoshphere yang dapat diberikan kepada
pelanggan, agar keputusan pembelian dapat
dilakukan bahkan pelanggan dapat merasa puas
dan mampu merekomendasikan perusahaan
kepada orang yang ada disekitarnya. Menurut
Kothler & Amstrong (2016:177) “Keputusan
pembelian merupakan bagian dari perilaku
konsumen vyaitu studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisas memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang,
jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan mereka”

Menurut Tjiptono (2015:387), “Promosi
adalah bauran pemasaran yang berfokus pada
upaya menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan kembali konsumen akan merek
atau produk yang ditawarkan oleh suatu
perusahaan”. Promosi dibuat semenarik mungkin
sehingga masyarakat benar benar mau
berkunjungDengan

Christiana Whidya Utami dalam bukunya
Mangemen Ritel (2017:255), berpendapat
bahwa “store atmosphere atau suasana toko
merupakan kombinasi dari karakteristik fisik
toko seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan,
pemgjangan, warna, temperatur, musik, serta
aroma yang secara menyduruh  akan
menciptakan citra dalam benak konsumen”

Mulai dari awal masuk kedalam toko
sampai  ketika proses belanja dan juga
pembayaran. Diluar toko terdapat keset yang
disediakan bagi para pengunjung, ada juga
dibeberapa toko yang menyediakan sitting area
berupa meja dan kursi, yang disediakan untuk
para konsumen yang ingin duduk-duduk
bercengkrama dan berinteraksi dengan sesama.
Selain itu juga terdapat tempat sampah diluar
yang disediakan. Alfamart juga membuka sewa
tenant UMKM bagi masyarakat yang ingin
berjualan diluar toko. Dan dihalaman terdapat
Tiang pool sign yang menunjukkan bahwa ada
Alfamart. Area parkir yang luas juga termasuk
salah satu hal yang membuat konsumen tertarik
untuk datang. Selanjutnya suasana didalam toko
Alfamart. Apabila sebuah toko dilengkapi
dengan pengaturan ruangan yang nyaman,
dengan ruangan yang sejuk berAC, tata letak /
planogram display produk yang tepat, kerapihan,

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

kebersihan, pencahayaan yang sesuai, pelayanan
yang ramah, pemutaran music, aroma ruangan,
termasuk juga penempatan antara rak, freezer
eksrim, chiller beverages dan meja pembayaran
untuk kasir yang tepat berdasarkan layout yang
sudah dibuat oleh perusahaan.

Dengan demikian suasana toko dapat
menjadi sarana komunikasi yang memberikan
kesan positif, menguntungkan, dan memperbesar
peluang untuk mempengaruhi  keputusan
pembelian  pelanggan dalam  berbelanja
kebutuhannya. Apabila sebuah toko memiliki
kesan yang sangat baik dan elegan, maka toko
tersebut dapat memberikan kelas sosial yang baik
dimata para pelanggannya. Jika kesan positif
berlangsung lama, maka toko tersebut dapat
dijadikan pilihan utama dari para pelanggannya
untuk menggunakan jasa atau membeli barang
ditoko tersebut. Semua program promos
penjudlan dan store amosphere tersebut
diharapkan dapat menarik konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian.Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, penulis tertarik
untuk meneliti dan membahas lebih daam
mengenai promosi  penjudan dan store
atmosphere yang dilakukan toko Alfamart
Bedahan dalam rangka meningkatkan keputusan
pembelian pelanggannya. Oleh karenaitu penulis
meneliti tentang “Pengar uh Promosi Penjualan
dan Store Atmosphere terhadap Keputusan
Pembdian di Toko Alfamart Serpong”

Penelitian Terdahulu

1. Achmad Gozali, 2017 Pengaruh Harga,
Lokas, Sore Atmosphere Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Garlick
Store Surabaya

2. Pendlitian Putu Bagus, 2016 Pengaruh
Promosi dan Store Atmosphere, Terhadap
Shopping Emotion dan Impulsive buying di
Discovery Shopping Mall Surabaya

3. I Km Wisnu Bayu Temgja, 2015 Pengaruh
Fashion Involvement, Atmosfer Toko dan
Promosi Penjualan terhadap Impilsive buying
pada Matahari Department store di kota
Denpasar

4. Lydia Herlina Mal, 2016 Pengaruh Harga,
Promosi dan Kualitas.
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Kerangka Berpikir

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian ini
mengemukakan sistematika kerangka konseptual
tentang Promosi dan Sore Atmosphere Terhadap

keputusan guru gurunya. Kerangka berpikir

pendlitian ini seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendlitian
Hipotesis
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan ddam
penditian ini:
H;= Didugaterdapat pengaruh antara Promosi
penjualan terhadap keputusan pembelian

secara parsidl.

Hs= Diduga terdapat pengaruh antara Promosi
penjualan dan Store atmosphere terhadap
keputusan pembelian.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada PT. Sumber
Alfaria Trijaya TBK Alfamart Serpong dengan
jumlah populasi 89.227 dengan metode slovin
dan didapat populasi 100 responden dengan 3
Variabel. Dengan menggunakan metode slovin
didapat sampel 100 responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebar kuesioner
kepada retailer. Analisis data yang digunakan
dalam pendlitian ini
software IBM SPSS 25.

menggunakan bantuan

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasll
H,= Didugaterdapat pengaruh antara Sore Uji Normalitas
atmospher e terhadap keputusan pembelian
secaraparsid.
Tabel 1: Hasil Uji Nor malitas K olmaogor ov-Smir nov
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic ~ df  Sig.
Keptusan Pembelian (Y) .066 77 200" 973 77 .095

*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Hasil uji normalitas pada sample

kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai

Uji Multikoleniaritas

signifikan sebesar 0,200 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .075 2.938 -.025 .980
Promosi Penjualan(X1) .520 149 285 3.487 .001 527 1.896
Store atmosphere (X2) 437 .061 588 7.196 .000 527 1896

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index

Copyright © pada Penulis

184


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JURNAL ILMIAH FEASIBLE: Bisnis, Kewirausahaan & Koperasi,

Vol.4. No. 2 Agustus 2022: 152-30

Berdasarkan  hasil  pengujian  muilti-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel promosi penjudan sebesar
0,527 dan store atmosphere sebesar 0,527 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) variabel promos penjualan sebesar
1,896 dan variabel store atmosphere sebesar 1,896
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan

multikolinearitas.

Uji Autokoreas

Uji autokorelas bertujuan untuk menguji
apakah modd regres linier ada korelas antara
kesalahan  pengganggu
(sebelumnya).Uji
untuk  mengetahui

pada periode t-1
autokorelasi  dimaksudkan

ada atau tidaknya pe-
nyimpangan korelasi antar anggota sampel. Untuk
mengetahui  adanya autokorelas  dilakukan
pengujian Durbin-Watson (DW) dengan mem-
bandingkan antara nilai Durbin-Watson dengan
kriteria atau pedoman dalam interpretasi. Adapun
kriteria pedoman Uji Darbin-Watson (DW Test)
yang menjadi acuannyaadalah sebagai berikut ini:

Tabel 3. Pedoman Interpretas Uji Durbin-Watson

Kriteria Keterangan
< 1,000 Ada gangguan autokorelasi
1,100 - 1,550 Tanpakesimpulan
1,550 — 2,460 Tidak ada gangguan autokorelasi
2,460 — 2,900 Tanpakesimpulan
> 2,900 Ada gangguan autokorelasi

Sumber: Sugiyono (2018:184)

Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikuit:

Tabel 4. Hasll Uji Autokorelas
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson

1 .765% .583

571

2422 2.347

a. Predictors: (Constant), store atmosphere (X2),promosi penjualam (X1)

b. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y)
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson

Uji Heteroskedastisitas

sebesar 2,347 yang berada diantarainterval

1.550 — 2.460.

Tabel 5: Hasil Pengujian Heter oskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.870 1.737 1.078 .286
Promosi penjualan (X1) -.052 .055 -.150 -0.957 .343
Store atmosphere (X2) .054 .058 145 .925 .359

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2022

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324
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Berdasarkan hasil pengujian padatabel di
atas, glejser test model pada variabel promosi
penjualan (X1) diperoleh nilai signifikans
sebesar 0,343 dan store atmospehre (X2)
diperoleh nilai signifikans sebesar 0,359
dimanakeduanyanilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada dataini
tidak ada gangguan heteroskesdastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai
data penelitian.

Pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang
besar melebar dan menyempit maka telah terjadi

Regres Linear Berganda

gangguan heteroskedastisitas dan 2) Jika titik-
titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu,
makatidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.

Adapun hasil heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

uji

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Datadiolah, 2022
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heter oskedastisitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel promosi penjualan (X1) storeatmosphere (X2) keputusan pembelian (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.075 2.938 -.025 .980
Promosi penjualan(X1) .520 .149 .285 3.487 .001
Store atmosphere (X2) 437 .061 .588 7.196 .000

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi padatabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = -0,075 + 0,520X1 +
0,437X2. Dari persamaan di atas maka dapat
dismpulkan:

1. Nila konstanta sebesar -0,075 diartikan

bahwa jika variabel promosi penjualan (X1)
(X2) tidak
dipertimbangkan maka keputusan pembelian
(Y) hanyaakan bernilai sebesar -0,075 point.
(X1) 0,520
diartikan apabila konstanta tetap dan tidak

dan store atmosphere

. Nila promosi penjualan

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324
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ada perubahan pada variabel store
atmosphere (X2), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel promosi penjualan (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan
pada keputusan pembelian (Y) sebesar 0,520
point.

Nilai store atmosphere (X2) 0,437 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel promos penjuaan
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel store atmosphere (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
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Keputusan pembelian (Y) sebesar 0,437

point.

Uji t (pargal)

Uji t digunakan untuk menguji koefiesen
regresi secara parsa i variabel i Promos
penjualan dan Store atmosphere Terhadap

Keputusan pembelian.

Tabe 7. Hasl AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.356 3.240 2.888 .005
Promosi penjualan(X1) 1.257 133 .689 9.424 .000

a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 9.356 + 1.257X1. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

1. Nila konstanta sebesar 9,356 diartikan
bahwa jika variabel promosi penjualan (X1)
tidak adamakatel ah terdapat nilai keputusan
pembelian (Y) sebesar 9,356 point.

2. Nila koefisien regresi promosi penjualan
(X1) sebesar 1,257 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel store atmosphere (X2), maka
setigp perubahan 1 unit pada variabel
promosi penjualan (X1) akan meng-
akibatkan terjadinya perubahan pada Ke-
putusan pembelian (Y) sebesar 1,257 point.

Tabel 8. Hasil AnalisisUji t (Pengujian secara Persial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.334 2.924 1.140 257
Store atmosphere (X2) 582 .046 .784 12.515 .000

a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y)
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel

di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y = 3,334 + 0,582X2. Dari persamaan di atas

maka dapat disimpulkan:

a Nila konstanta sebesar 3,334 diartikan
bahwa jika variabel store atmosphere (X2)
tidek ada, maka telah terdapat nila
keputusan pembelian (Y) sebesar 3,334
point.

b. Nila koefisienregresi store atmosphere (X2)
sebesar 0,582 diartikan apabila konstanta

https://journal .|ap4bangsa.or g/index.php/jmeb/index
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tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
promos penjualan (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel store
atmosphere (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada keputusan

pembelian (Y) sebesar 0,582 point.

Uji f (Smultan)
Uji
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabdl terikat.

smultan digunakan untuk mengetahui
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Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 4163.502 2 2081.751 93.301  .00Q°
Residual 2164.288 97 22.312
Total 6327.790 99

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y)
b. Predictors. (Constant), Store atmosphere (X2), Promosi penjualan (X1)

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(93,30 > 2,36), hal ini juga diperkuat dengan p
value < Sig. 0,000 atau (0,000 < 0,1). Dengan
demikian makaHO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan secara simultan antara Promos

penjudlan dan Store atmosphere terhadap

Keputusan pembelian

Koefisen Determinas

Pengukuran koefisen determinas dilakukan
untuk  mengetahui  presentase  pengaruh
variabel independen yaitu Promos penjuadan dan
Store atmosphere terhadap perubahan variabe

dependen Keputusan pembelian,

Tabd 10. Hasil Analiss Koefisen Determinas
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 7657 .658

574 2422

a. Predictors: (Constant), Store atmosphere (X2), Promosi penjualan (X1)

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,658 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Promosi penjualan dan Store atmosphere
terhadap
pembelian sebesar 58,5% sedangkan sisanya
sebesar (100-65,8%) = 34,2% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan penelitian.

berpengaruh variabel  Keputusan

Pembahasan

Pengaruh Promosi  penjualan terhadap
Keputusan pembelian Hasil uji parsia Promos
penjualan berpengaruh terhadap Keputusan
pembelian dengan t g 9424 >t 1,661,
dengan nilai dgnifikan 0,000 < 0,1. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Achmad Gozali (2017) “Pengaruh

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i2.19-30.17324

Harga, Lokasi, Store Atmosphere Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Garlick Store

Surabaya” yang menyatakan bahwa secara parsial

promosi  penjualan  bepengaruh  terhadap
keputusan pembeian.
Pengaruh Store atmosphere terhadap

Keputusan pembelian Hasil uji parsad Store
atmosphere berpengaruh terhadap Keputusan
pembelian dengan tyyny 12,515 > t,g 1,661,
dengan nila signifikan 0,000 < 0,1. Hasl
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putu Bagus (2016) “Pengaruh
Promosi dan Store Atmosphere, terhadap
Shopping Emotion dan Impulsive buying di
Surabaya” yang

menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh

Discovery Shopping Mall

positif terhadap keputusan pembelian.
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Pengaruh Promosi penjuadlan dan Store
atmosphere terhadap Keputusan pembedian. Hasll
uji dmultan Promosi penjualan dan Store
atmosphere berpengaruh terhadap Keputusan
pembelian dengan nilai fpyng (93,30) > fiae (2,36)
dan nilai signifikan 0,000 < 0,1. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Aprianti (2016) “Pengaruh Fashion
Involvement, Atmosfer Toko dan Promos
Penjualan
Matahari Department store di kota Denpasar”

terhadap Impilsive buying pada
yang menyatakan bahwa promos penjualan dan
store atmosphere secara simultan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

keputusan pembdian.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pendlitian
dapat dismpulkan:

Promosi penjualan berpengaruh terhadap
Keputusan pembelian pada Alfamart Serpong
dengan thyng 9424 > t 4y 1,661, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,1.

Store atmosphere berpengaruh terhadap
Keputusan pembelian pada Alfamart Serpong
dengan thiung 12,515 > tiane 1,661, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,1.

Promosi penjualan dan Store atmosphere
berpengaruh  terhadap Keputusan pembelian
pada Alfamart Serpong dengan nila fhiwng (93.30)
> fiae (2.36) dan nilai signifikan 0,000 < 0,1.
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